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Editorial (94) 

Masalah pendidikan termasuk pemberian gelar aka­
demiknya yang "kacau" ternyata tak hanya terjadi di 
Indonesia, tetapi baru-baru ini juga mencuat di Amerika 
Serikat. Seperti kita ingat berganti-gantinya kebijakan . 
yang berwenang membuat para pemerhati hanya bisa 
prihatin. Contoh-contoh berikut hanyalah sebagian 
kecil dari "kekacauan" tersebut. Gelar M.Psi. pernah 
diberikan oleh Fak. Psikologi Universitas Indonesia 
kepada siapa saja yang lulus pendidikan S-2 psikologi 
UI, baik yang S 1-nya dari fakultas psikologi maupun 
bukan (misalnya dari pendidikan Bimbingan & Konse­
ling IKIP, Sosiologi, atau bahkan dari S 1 Bahasa Ing· 
gris). Keadaan itu beberapa tahun yang lalu diubah, 
yaitu M.Psi. hanya boleh dipakai oleh lulusan S-2 
Psikologi yang mengambil program double degree 
Magister Psikologi dan Psikolog dan hanya untuk yang 
Sl-nya Sarjana Psikologi. Putusan yang masuk akal 
namtin bagaimana yang terlanjur bukan psikolog? M~ 
reka dilarang menggunakan gelar yang pernah dipero­
lehnya secara sah, tetapi sampai saat ini tak ada surat 
pencabutan/atau penggantian atau ralat formal! Siapa 
yang berwenang melarang? Seyogianya lembaga 
yang mengeluarkan gelarlah yang menyelesaikan ini! 

Sampai hari ini pun temyata masih ada juga program 
studi psikologi yang memberikan gelar M.Psi. untuk 
yang bukan lulusan S 1 psikologi. Lulusan program S2 
psil<ologi UGM pernah dianugerahi gelar SU (Sarjana 
Utama); rupanya kebijakan itu pun tak bertahan 
lama, karena kemudian Ienyap dan muncul M.Si. seba­
gai gantinya. Temyata ini pun kini sudah berubah lagi 
menjadi M.A. bagi lulusan S2 psikologi, yang S I :.nya 
bukan psikologi. Di luar disiplin psikologi keadaannya 
juga tak mulus. Ada pendidikan S2 untuk lulusan fakul­
tas hukum yang diberi gelar M.Hum. (Magister Huma­
niora), namun kemudian muncul juga M.H. (Magister 
Hukum). Dulu lulusan S 1 program studi farmasi dia­
nugerahi Sarjana Sains (S.Si.) yang juga tak langgeng 
karena kini berubah menjadi S.Farm. (Srujana Farmasi). 

Kita masih boleh berbesar hati karena di USA pun 
pada awal tahun yang baru lewat mencuat masalah 
hak menggunakan gelar "Dr." Menurut Anderson 
dalam Monitor 39(8), September 2008, APA (American 
Psychological Association) telah dua kali melayangkan 
surat ke editor Associated Press (AP) yang bertanggung 
jawab akan Stylebook (standar yang paling banyak di­
pakai para editor surat kabar) agar mempertimbangkan 
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kebijakan memakai istilah terhormat "Dr" hanya untuk 
para MD (dokter), dokter gigi, doktor osteopathy dan 
doktor podiatric medicine (pendidikan kedokteran te­
tapi terbatas masalah kaki saja). APA minta agar kehor­
matan itu juga diberikan kepada psikolog yang berting­
kat doktoral agar menghilangkan kebingungan di 
antara masyarakat dan demi keakuratan. AP A mela­
porkan bahwa banyak orang menganggap dirinya se­
bagai psikolog tanpa memiliki gelar setingkat PhD. 
Selain itu ada praktisi kesehatan mental yang sama 
sekali bukan psikolog-para pekerja sosial dan konse­
lor, misalnya-yang sering diberitakan sebagai terapis 
sebagaimana psikolog yang bergelar PhD. AP A juga 
menggarisbawahi pendidikan dan pelatihan ekstensif 
para psikolog dan bahwa para praktisi psikologi masih 
harus memperoleh lisensi oleh negara bagiannya. 

Sayang sekali menurut Anderson (yang AP A chief 
executive officer), respons AP mengecewakan karena 
mengatakan bahwa para psikolog memperoleh gelar 
PhD dan merupakan gaya AP untuk memakai "Dr" 
hanya untuk mereka dengan gelar kesehatan. Para 
PhD itu dikenali dalam berita-berita AP sebagai psiko­
log, sehingga tak akan ada kesalahpahaman di masyara­
kat. Jadi aturan itu tampaknya tak akan berubah. 
AP A tetap menekan untuk terjadinya perubahan 
sesuai pendiriannya. Para psikolog yang melakukan 
wawancara media dapat meminta para reporter agar 
menggunakan "Dr'' untuk mengidentifikasi mereka. 

Mudah-mudahan akhirnya nanti AP bersedia me­
ngubah kebijakannya yang membatasi penggunaan "Dr" 
hanya untuk dokter, dokter gigi, dokter osteopathy, dan 
dokter podiatri. Apalagi, AMA (American Medical 
Association) menolak suara-suara yang menghendaki 
pembatasan penggunaan "Dr" tersebut. Selain itu di 
banyak negara Eropa dan lainnya pun para psikolog 
dengan pendidikan PhD sudah dikenali sebagai "doctor." 

Keadaan di atas mengingatkan penyunting 
akan tuntutan agar Peneliti Utama (yang tingkatannya 
sudah setara dengan profesor) menuntut jabatan 
akademik profesor, wa!aupun tak mengajar, padahal 
profesor adalah jabatan akademik untuk pengajar 
(seperti lektor kepala, lektor dan asisten ahli). Tentu 
lobinya cukup kuat sehingga kini dikenal juga 
Profesor Riset. Tampaknya gelar masih menjadi 
dambaan banyak pakar untuk mengaktualisasi dirinya. 

Penyunting 
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Kriteria Kedewasaan Menurut Orang Tua dan Anaknya 
Berdasarkan Teori Emerging Adulthood 
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Christian Untario, Sri Wahyuningsih 
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ldfi Setyaningrum 
Departemen MIPA 

Universitas Surabaya Universitas Surabaya 

Abstract The aim of this survey is to compare the adolescent criteria category which exists between 
mother and her daughter and between father and his son, where the daughters and sons were uni­
versity students. Subjects (N = 175) were mother-daughter (n = 65) and father-son (n = II 0) dyads. 
Data were collected through questionnaires, then described (analyzed) with frequency distribution and 
cluster analysis. Results show that the difference between mother-daughter duo lies in the biological 
transition and family capacity aspects, with minimal difference in role transition aspects. Results from 
the father-son duo reveal independence, interdependence, norm compliance, and role transition as 
very important adult criteria differences, whereas other criteria such as biological transition, family 
capacities, and chronological transition were assumed important. The results indicate that between 
father and son duo, which were in the same group have the same criteria 

Key words: adulthood criteria, emerging adulthood, parent-child relation 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kategori kriteria kedewasaan yang ada antara 
ibu dan anak perempuannya dan antara ayah dan anak laki-lakinya yang sedang berkuliah. Subjek (N 
= 175) penelitian adalah ibu-anak (n = 65) dan ayah-anak (n = II 0) yang anak-anaknya sedang 
berlruliah. Data diperoleh melalui angket, kemudian dideskripsikan dengan distribusi frekuensi dan 
analisis cluster. Hasil menu11jukkan kategori kriteria kedewasaan yang berbeda antara kelompok ibu­
anak adalah aspek biological transition dan family capacities sedangkan kesesuaiannya tidak jauh 
berbeda, terjadi pada aspek role transition. Hasil pengolahan data kelompok ayah-anak terbagi men­
jadi 2 kelompok, kelompok-1 ayah-anak menunjukkan persamaan kriteria yang dianggap penting 
adalah independence, interdependence, dan role transition. Kelompok-2 ayah-anak menunjukkan 
perbedaan kriteria kedewasaan yang dinilai sangat penting adalah independence, interdependence, 
norm compliance, dan role transition. Adapun kriteria yang lain seperti biological transition, family 
capacities, dan chronological transition dianggap penting, 1-lasil yang didapatkan menunjukkan an­
tara ayah-anak di dalam kelompok yang sam a memiliki kriteria yang sama. 

Kata kunci: kriteria kedewasaan, emerging adulthood, hubungan orang tua dan anak 

Akhir-akhir ini, berbagai macam penelitian telah 
dilakukan di negara-negara industrialis untuk meng­
ukur bagaimana konsep kaum muda yang sedang 
memasuki transisi dari remaja menuju ke dewasa 
(Arnett, 2000). Peralihan antara usia belasan akhir 
ke usia dua puluhan adalah suatu masa yang sangat 
penting pada kaum muda di negara industri. Akhir­
akhir ini cukup banyak kaum muda yang berusaha 
meningkatkan terus tingkat pendidikannya dan ber­
latih berbagai macam keterampilan untuk menjadi 
dasar di dunia kerjanya kelak, sehingga mereka 
mendapatkan kedudukan dan gaji yang baik (Chis-

Korespondensi mengenai artikel ini disampaikan kepada 
Milhan Kahandik Santoso, S.Psi., PERKANT AS JawaTimur, Jl. 
Tenggilis Mejoyo KA-10, Surabaya E-mail: 5050038@gmail.com 
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holm & Hurrelmann, 1995). Persaingan yang begitu 
ketat dalam dunia industri menuntut kaum muda 
untuk membekali dirinya dengan berbagai macam 
pengetahuan dan keahlian. 

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Havig­
hurst (sitat dalam Perkins, 2001) seharusnya setiap 
manusia yang sudah memasuki usia di atas 18 tahun 
yang dikategorikan sebagai dewasa mampu menye­
Jesaikan tugas perkembangannya antara lain menyiap­
kan pernikahan dan membina keluarga, mencapai ke­
mandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainnya, dan menyiapkan rencana karier. Dalam bule­
tin yang diterbitkan oleh Pennsylvania State Univer­
sity, Perkins (200 I) mengemukakan bahwa beberapa 
tugas yang seharusnya dicapai oleh orang dewasa se­
perti mempersiapkan karier, menyiapkan pernikahan 
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dan membina keluarga, pada zaman ini belum bisa di­
capai oleh para remaja. Penundaaan juga tidak hanya 
terjadi pada tahap perkembangan remaja tetapi juga 
tahap perkembangan dewasa awal. Pada tahapan me­
nuju kedewasaan dalam teori psikososial disebutkan 
bahwa interpersonal intimacy juga akan semakin me­
ningkat, tetapi pada kenyataannya mereka yang seha­
rusnya secara usia berada dalam tahapan kedewasaan 
belumjuga mengalaminya (Stem, 2004). Beberapa hal 
lain juga ditemukan seiring berjalannya waktu serta 
perubahan yang dialami dalam dunia seperti globalisa­
si yang menjadi faktor penyebab para remaja semakin 
lama memasuki tahapan kedewasaan, karena mereka 
masih berada dalam tahapan pencarian identitas dan 
kebingungan menentukan identitasnya (Arnett, 2002). 
Terjadinya suatu ambivalensi pada kebanyakan anak 
muda terhadap status mereka, disebutkan oleh bebe­
rapa ahli sebagai emerging adulthood (Arnett, 2000). 

Arnett (1998, 2000) mengemukakan sebuah kon­
sep. teori perkembangan baru dengan istilah emer­
ging adulthood yang berfokus pada usia 18-25 ta­
hun Teori mengenai emerging adulthood merupa­
kan suatu tahapan perkembangan yang bukan meru­
pakan tahapan remaja, tetapi juga bukan tahapan de­
wasa awal. Meskipun tampak mirip karena mereka 
yang berada pada tahapan ini telah meninggalkan 
dependensi pada masa anak-anak dan reJllllja namun 
belum berada pada tahap pertahanan tanggung ja­
wab yang dimiliki orang dewasa. Mereka masih da­
lam proses pencarian berbagai macam arah kehidu­
pan seperti cinta, pekerjaan dan pandangan terhadap 
dunia. Emerging adulthood merupakan saat ketika 
muncul banyak pilihan terhadap arah kehidupan 
mereka ke depan seperti cinta, pekerjaan, dan pan­
dangan terhadap dunia. Tahapan ini adalah suatu ta­
hapan yang menentukan proses pembentukan arah 
hidup yang paling besar karena mereka memiliki 
banyak pilihan sebagai penentu arah hidup. 

Riset yang telah dilakukan terhadap sebagian be­
sar orang yang berusia 18-25 tahun menunjukkan 
bahwa mereka tidak merasa bahwa diri mereka a­
dalah seorang yang dewasa. Beberapa penelitian se­
cara spesifik telah menunjukkan bahwa hanya 25% 
mahasiswa dari sebuah universitas yang menyadari 
bahwa dirinya adalah seorang yang sudah dewasa 
(Arnett, 1994) dan barulah ketika berusia 36-55 me­
reka menganggap diri mereka sepenuhnya dewasa 
(Arnett, 2000). Terjadinya suatu ambivalensi pada 
kebanyakan anak muda terhadap status mereka me-

nurut beberapa ahli disebut sebagai arrested adult­
hood, youth atau emerging adulthood (Arnett, 2000). 

Tahapan perkembangan emerging adulthood me­
rupakan tahap yang berada di antara remaja dan de­
wasa awal yang menempatkan mereka dalam posisi 
yang dualistis. Hal ini memberikan efek yang ku­
rang sesuai antara anak dan orang tua. Pengertian e­
merging adulthood yang tidak jelas dalam meman­
dang kedewasaan ini, juga berdampak pada orang 
tua dalam memandang tahapan perkembangan ini 
(Nelson, Walker, Carroll, Madsen, Barry, & Bad­
ger, 2007). Pada emerging adulthood di Amerika 
juga ditemukan bahwa mereka bingung akan status 
mereka sama halnya dengan orang tua mereka da­
lam memberikan perlakuan terhadap anak mereka 
(Nelson et al., 2007). 

Hasil penelitian Nelson et al., (2007) menunjuk­
kan bahwa adanya perbedaan pada beberapa kriteria 
antara orang tua dan anak di Amerika. Perbedaan 
persepsi ini juga terjadi saat mereka berada pada 
tahapan remaja. Hal ini menjadi salah satu konflik 
yang terjadi dalam keluarga antara pandangan orang 
tua dan remaja pada saat mereka remaja (Montema­
yor, 1990). Oleh karena itu, peneliti berusaha meli­
hat apakah hal tersebut juga sama dengan yang ter­
jadi pada emerging adulthood di Indonesia. 

Peneliti pada awalnya melakukan survei awal un­
tuk melihat apakah ada indikasi permasalahan anta­
ra orang tua dan anak terkait dengan perbedaan per­
sepsi akan kedewasaan. Hasil survei awal peneliti 
pada 15 keluarga anak perempuan dan ibunya dan 
10 keluarga anak laki-laki dan ayahnya, terungkap 
adanya perbedaan persepsi antara orang tua dan a­
nak mereka mengenai kedewasaan ini. Akhimya, 
melalui penelitian ini peniliti bertujuan mendeskrip­
sikan kategori kriteria kedewasaan yang ada antara 
ibu dan anak perempuan dan antara ayah dan anak 
laki-lakinya beserta profit kelompok masing-ma­
sing. 

Emerging Adulthood 

Emerging adulthood adalah suatu konsep tahapan 
perkembangan yang baru muncul di akhir abad ke 
dua puluh dengan fokus usia antara 18-25 tahun (Ar­
nett, 2000). Arnett mendefinisikan emerging adult­
hood sebagai suatu tahapan perkembangan yang bu­
kan merupakan tahapan remaja maupun tahapan de-
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wasa awal meskipun tampak mirip, karena anak yang 
berada pada tahapan ini telah meninggalkan depen­
densi pada masa anak-anak dan remaja namun belum 
memiliki tanggung jawab seperti yang telah dimiliki 
oleh orang dewasa. Anak masih dalam proses penca­
rian berbagai macam arah kehidupan seperti cinta, 
pekerjaan dan pandangan terhadap dunia. 

Teori Emerging Adulthood 

Teori-teori perkembangan hidup manusia muncul 
dan selalu mengalami perubahan sesuai dengan peru­
bahan konteks budaya maupun kondisi sosial (Stern, 
2004). Prinsipnya yang mendasari perubahan adalah 
adanya interaksi antara kematangan biologis dan pe­
rubahan budaya akan menyebabkan pergerakan evo­
lusi psikososial yang memberikan dampak pada mun­
culnya ta~ap perkembangan baru (Stern, 2004). 

Salah satu contohnya adalah kemunculan tahap 
perkembangan remaja di kajian psikologi perkem­
bangan. Tahap perkembangan remaja sangat jarang 
menjadi prioritas dalam perputaran kehidupan se­
orang manusia pada abad dua puluh (Keniston, 
I 971 ). Baru setelah Stanley Hall memublikasikan 
hasil penelitiannya tentang remaja pada tahun 1904, 
tahap pra-dewasa dikenal. Hasil penelitian Hall ini 
mencerminkan sebuah perubahan secara gradual di 
perkembangan hidup manusia yang merupakan dam­
pak perubahan sosial di masyarakat Amerika setelah 
perang dunia (Keniston, 1971). Sekarang ini tahap 
perkembangan remaja sudah dapat digeneralisasikan 
di seluruh dunia dan menjadi tahap perkembangan 
yang tetap. 

Para pakar psikologi perkembangan modern me­
nerima ide mengenai adanya jarak di tengah-tengah 
antara remaja dan dewasa (Cote, 2000). Bagaimana­
pun juga konsep tersebut masih diformulasikan se­
cara tradisional yang sering disebut dengan young 
adulthood (Arnett, 2000) dan sebagai catatan masih 
sedikit metodologi yang dikembangkan. 

Perubahan yang terjadi selama tiga dekade terak­
hir ini telah membawa perubahan secara demografis 
yang memberikan dampak pada ciri dasar a1amiah 
transisi seorang remaja ke dewasa (Stern, 2004). 
Hal ini dibuktikan dari rata-rata usia pemikahan 
yang meningkat dari 21 tahun pada wanita dan 23 
tahun pada pria pada 1970, menjadi 25 tahun pada 
wanita dan 27 tahun pada pria di tahun 1996 (U.S. 

Bureau of the Census, disitat 'dalam Arnett, 2000). 
Usia pasangan memiliki anak juga meningkat. Pe­
rubahan yang satna juga terjadi di bidang pendidi­
kan yang menunjukkan bahwa hanya 48% anak A­
merika yang menempuh jenjang perguruan tinggi 
pada 1970 dan meningkat menjadi lebih dari 60% 
pada 1993 (Arnett & Taber, 1994). Perubahan ini 
juga secara konsisten dialami o1eh negara industri 
seperti juga Indonesia (Arnett, 2000; Noble, Cover, 
& Yanagishita, sitat da1am Stern, 2004). 

Arnett (1994, 1998, 2000) telah merumuskan sua­
tu teori perkembangan, emerging adulthood, teori ini 
merepresentasikan sebuah pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai periode yang krusial dari rema­
ja akhir menuju usia dua puluh tahun. Berbasis sosio­
logi, antropologi, dan beberapa studi dengan grup u­
sia ini, Arnett (2000) telah merumuskan emerging 
adulthood sebagai sebuah konsep tahap perkemba­
ngan yang jelas, yang memiliki karakteristik 
perubahan dan eksplorasi dari arah hidup. Secara 
spesifik Arnett memisahkan tahap perkembangan ini 
dari tahap perkembangan remaja dan young 
adulthood. Emerging adulthood adalah suatu tahap 
yang berbeda karena dipengaruhi oleh kebebasan 
yang relatif tidak terikat dengan harapan normatif 
sosial, yang membuatnya dapat mengeksplorasi lebih 
jauh berbagai macam kemungkinan seperti cinta, 
pekerjaan, dan world-views. 

Arnett mendefinisikan tiga hal utama yang me­
njadi dasar pembeda dari tahap perkembangan yang 
lama. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang te­
lah dilakukan dari tahun 1994 dan berbagai riset 
mengenai persepsi tentang kedewasaan di antara 
mahasiswa, Arnett telah mengemukakan alasan 
yang sangat jelas tentang emerging adulthood yang 
membedakannya dari tahap perkembangan remaja 
dan young adulthood. Tiga hal utama telah diuji se­
cara teoretis dan empiris sehingga menghasilkan 
suatu rumusan yaitu demografis, identity explora­
tion, dan persepsi subjektif. 

Emerging Adulthood Versus Remaja dan 
DewasaAwa/ 

Demografis. Argurnen pertama yang dibangun 
untuk mengonsepkan emerging adulthood dibangun 
melalui data demografis dari usia kronologis dalam 
tahap ini. Survei secara demografis mengindikasi-
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kan bahwa pada usia 18-25 tahun remaja berada 
pada kondisi yang sangat cepat berubah dan tidak 
stabil. Hal ini dibuktikan dengan data yang menun­
jukkan bahwa selama masa remaja, 95% remaja A­
merika yang berada di usia 12-17 tahun tinggal di 
rumah bersama orang tuanya, lebih dari 95% ber­
sekolah, lebih dari 98% belum menikah, dan kurang 
dari 10% yang memiliki anak (U.S. Bureau of the 
Census, disitat dalam Stern, 2004). Hal yang sama 
juga ditunjukkan dengan sedikitnya variasi demo­
gratis orang Amerika yang telah mencapai usia le­
bih dari 30 tahun. Setelah mereka memasuki usia 
lebib dari 30 tahun, kurang dari 10% yang masih 
bersekolah, 75% sudah menikah, dan sekitar 75% 
sudah memiliki anak (U.S. Bureau of the Census, 
disitat dalam Stern, 2004). Hal ini memperlihatkan 
bahwa karakteristik emerging adulthood dihadap­
kan pada berbagai macam perubahan, ketidakstabi­
lan secara demografis dan sama sekali tidak tergan­
tung pada norma yang tetap (Arnett, 2000) 

Aspek utama eksperimentasi dan ekplorasi di e­
merging adulthood adalah refleksi dari perubahan 
mendasar selama emerging adulthood. Emerging 
adulthood berada pada tahap yang penuh dengan 
perubahan secara mendasar. Posisi ini memberikan 
kesempatan kepada setiap emerging adulthood me­
lakukan eksplorasi terhadap tindakan yan9 akan di­
ambil di tengah-tengah perubahan yang terjadi. 
Contoh yang paling sederhana adalah pada waktu 
t~rsebut (emerging adulthood) sesorang dapat ber­
ganti pacar tiga kali hingga melakukan kohabitasi. 
Jadi, Arnett (2000) mengatakan sekali lagi bahwa 
emerging adulthood adalah suatu periode yang ber­
beda karena berada pada kondisi demografis yang 
mengalami perubahan secara cepat dan tidak stabil 
sehingga menjadi tahap yang merefleksikan transisi 
yang penuh dengan eksplorasi dan perubahan. 

ldentitiy exploration. Faktor kedua yang diru­
muskan oleh Arnett untuk membedakan emerging 
adulthood sebagai tahap perkembangan yang ber­
beda adalah kesempatan untuk melakukan ekplorasi 
identitas yang mengambil bagian di beberapa area 
cinta, pekerjaaan, dan work/views. Proses perkem­
bangan eksplorasi diri meliputi ekperimentasi de­
ngan berbagai macam arah hidup dan proses peng­
ambilan putusan. Meskipun proses eksplorasi iden­
titas secara umum diasosiasikan dengan remaja, Ar­
nett (2000) menentang bahwa eksplorasi identitas 
baru muncul secara utama pada tahap emerging a-

dulthood (usia 18-29 tahun) dibanding dengan re­
maja ( 10-18 tahun). 

Bila dilihat lebih jauh, eksplorasi identitas di 
emerging adulthood akan tampak berbeda secara 
kualitatif dibanding dengan remaja. Pencarian iden­
titas di remaja hanya suatu hal yang sementara dan 
cenderung sebagai percobaan yang belum serius. 
Adapun di tahap emerging adulthood, eksplorasi i­
dentitas lebih digali secara serius dan fokus teruta­
ma di area cinta, pekerjaan, dan worldviews (Arnett, 
2000). 

Sebagai contoh di area cinta, dapat dilihat secara 
empiris bahwa ada perbedaan persepsi, perilaku, 
dan keterikatan di bidang aktivitas pacaran. Bagj 
remaja, aktivitas pacaran secara utama merupakan 
hubungan yang rekreasional, providing companion­
ship, dan pengalaman pertama merasakan cinta 
yang romantis, bahkan relasi secara seksual (Bee, 
1 994). Berbeda sekafi dengan eksplorasi cinta di 
emerging adulthood, ketika mulai ada usaha untuk 
memikirkan hubungan yang lebih intim dan bertu­
juan menuju ke pernikahan (Arnett, 2000). 

Di area pekerjaan, eksplorasi identitas remaja 
hanya semen tara sedangkan d i emerging adulthood 
lebih terfokus dan serius untuk dieksplorasi. Seba­
gian besar remaja yang bekerja hanya sebagai pe­
kerja paruh waktu di jasa pelayanan seperti super­
market dan restoran, mereka hanya menggunakan 
kemampuan yang minimal dan tidak membutuhkan 
tingkat inteligensi yang tinggi (Steinberg & Cauff­
man, 1995). Kebalikannya, emerging adulthood me­
mandang pekerjaan mereka sebagai suatu pengala­
man untuk mempersiapkan masa depan pekerjaan 
mereka. 

Di area worldviews, perubahan pada worldviews 
adalah salah satu aspek dominan dari perkembangan 
kognitif pada waktu remaja akhir hingga duapulu­
han (Perry, 1999). Emerging adulthood adalah suatu 
waktu untuk re-evaluasi kepercayaan dan sikap 
yang selama ini dianut mulai dari anak-anak hingga 
remaja. Smith (2006) mengatakan bahwa kehidupan 
di kampus menawarkan banyak sekali paham seper­
ti pluralism, individualism, dan hedonism; juga ta­
waran akan kehidupan bebas seperti pornografi dan 
obat-obatan terlarang. Kehi.dupan di perkuliahan 
memberikan kesempatan seseorang untuk menemu­
kan berbagai macam pandangan hidup dan sebagian 
besar anak dalam masa emerging adulthood berse­
pakat mengikuti suatu pandangan hidup yang baru 
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baik dari segi kepercayaan maupun sikap (Perry, 
1999). 

Subjective perceptions of adulthood. Argumen 
ketiga yang menjadi dasar konseptualisasi emerging 
adulthood sebagai tahap perkembangan yang ber­
beda adalah keterlibatan persepsi individual menge­
nai kedewasaan. Dalam beberapa studi terhadap 
mahasiswa dengan cara survei dan wawancara, Ar­
nett (2000) menginvestigasi konsep mengenai kede­
wasaan di generasi sekarang yang berada pada ta­
hap emerging adulthood. Ketika mahasiswa Mid­
western College ditanya mengenai apakah mereka 
merasa telah meraih kedewasaan, sebagian besar 
menjawab kadang-kadang ya, kadang-kadang tidak. 
Sesuai dengan yang dikatakan oleh Arnett, perspek­
tif subjektif anak muda di masa akhir remaja dan 
duapuluhan tidak bisa dikatakan sebagai remaja ju­
ga tidak dapat dianggap sebagai dewasa. Secara 
khusus ~ereka juga mengurutkan karakteristik apa 
yang tepat bahwa seorang sudah dianggap dewa·sa. 
Secara spesifik mereka menjelaskan bahwa yang 
paling utama adalah bertanggungjawab terhadap di­
rinya sendiri, mampu membuat putusan secara man­
diri, dan tidak bergantung secara finansial (Arnett, 
1998). Arnett (2000) menginterpretasikan basil ter­
sebut sebagai karakter yang harus dimiliki oleh se­
seorang yang menjadi dewasa adalah sukses dengan 
mampu memenuhi kecukupan diri. 

Lima Ciri Khas Tahap Emerging Adulthood 

Arnett (2000), menggolongkan lima kriteria e­
merging adulthood yang dapat dilihat dari perilaku 
seseorang pada tahapan ini, yaitu 

Identity explorations. Pada tahapan ini, seorang 
manusia akan mencari dan mengeksplorasi indenti­
tas yang ia cari secara serius dan fokus untuk mem­
persiapkannya memasuki tahapan kehidupan selan­
jutnya seperti cinta dan pekerjaan. 

Instability. Berdasarkan data yang ditemukan o­
Jeh Arnett (2000), pada emerging adulthood anak 
memiliki sebuah rencana yang akan ia bawa dan 
wujudkan saat dewasa kelak. Namun, seiring ma­
suknya ke tahapan emerging adulthood, mereka ba­
nyak mengalami perubahan rencama yang telah di­
susun. 

Being self-focused. Hal ini mengungkap suatu 
fakta bahwa, selama masa anak-anak hingga remaja, 

mereka lebih banyak tergantung dan terlibat dengan 
orang lain tetapi pada tahapan ini Arnett (2000) me­
ngemukakan bahwa tujuan dari tahapan self-focused 
adalah mampu mandiri, termasuk juga mampu men­
cukupi kebutuhan diri sendiri. 

Feeling in between and in transition. Berdasar­
kan Arnett (2000), alasannya adalah banyak di an­
tara yang berada pada masa emerging adulthood 
yang berada pada perasaan antara dewasa dan re­
maja dan ia harus memenuhi beberapa kriteria unt­
uk menjadi dewasa karena ia masih belum dewasa 
secara penuh. Kriteria yang mereka ketahui untuk 
menjadi dewasa seperti independen secara fmansial 
tidak akan langsung terpenuhi tetapi merupakan 
suatu proses yang gradual dan bertahap untuk dica­
pai. Dengan demikian mereka berada di periode se­
perti di masa remaja dan belum sepenuhnya dewasa. 

Possibilities. Banyak sekali kesempatan yang 
terbuka dan dapat mereka coba mulai dari pekerja­
an, pasangan hidup, dan falsafah hidup. lni adalah 
bagian tahapan yang dipenuhi dengan harapan dan 
ekspektansi yang luar biasa akan masa depan. Seba­
gian mimpi mereka diupayakan dicoba di kehidupan 
nyata (Arnett, 2000). 

Kriteria Kedewasaan 

Kedewasaan adalah suatu periode kehidupan se­
seorang yang telah memenuhi berbagai macam kri­
teria sebagai orang dewasa dan melakukan penyesu­
aian diri terhadap pola-pola kehidupan yang baru. 
Arnett (2001), menggolongkan lima kriteria tentang 
kedewasaan yaitu: 

Independence. Adanya perubahan perilaku se­
seorang yang sudah tidak tergantung kepada orang 
tua seperti tidak tergantung secara finansial dan da­
pat mengambil putusan sendiri. 

Interdependence. Penerimaan seseorang terha­
dap hubungan asmara, termasuk adanya komitmen 
untuk hidup bersama pasangan seumur hidup. 

Role transition. Ini didapat dari literatur sosiolo­
gi yang mengemukakan berbagai peran di dalam 
transisi untuk mejadi seorang yang dewasa, seperti 
menyelesaikan pendidikan dan tidak tergantung se­
cara finansial pada orang tua. 

Biological transition. Mengidentifikasi peruba­
han seseorang ditinjau dari keadaan biologisnya se­
perti tumbuh dengan tinggi badan yang baik dan hu-
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bungan seksual. 
Norm compliance. Penerimaan seseorang terha­

dap norma sosial secara perilaku termasuk perilaku 
yang berbahaya seperti menghindari pemakaian al­
kohol berlebih. 

Family capacities. Ini berasal dari literatur an­
tropologi, yang berusaha untuk mengidentifikasikan 
peran gender secara tradisional sebagai kriteria un­
tuk mencapai dewasa berdasarkan standar budaya 
tradisional. 

Chronological transition. Mengidentifikasi pe­
rubahan seseorang ditinjau dari perubahan usia kro­
nologisnya seperti seseorang yang dewasa, sudah 
mencapai usia 2I tahun . 

Metode 

Subjek · 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa dan ma­
hasiswi sebuah fakultas di Surabaya yang berusia 
antara 18 hingga 25 tahun beserta ayah d'an ibunya. 
Populasi ini dipilih karena dari hasil survei awal te­
rungkap adanya permasalahan tentang kriteria kede­
wasaan antara para mahasiswa dan orang tuanya. 
Para peneliti memilih subjek sejumlah. 175 orang 
beserta orang tua mereka. 

Teknik Pengumpulan Data 

Sampel diperoleh me1alui teknik accidental sam­
pling. Data diperoleh dengan bantuan dua buah ang­
ket yaitu angket terbuka dan tertutup. Dalam angket 
terbuka disertakan alat ukur dari Arnett (1997) yaitu 
Subjective Perceptions of Adulthood. Skala ini ber­
tujuan mengetahui pertimbangan diri subjek menge­
nai kedewasaan terhadap diri mereka masing-ma­
sing dan penilaian ayah terehadap anak laki-lakinya 
dan ibu teerhadap anak perempuannya. Skala ini te­
lah digunakan pada beberapa penelitian sebelumnya 
(Arnett, 1994, 1997,2001 ; Nelson & Barry, 2005). 
Alat ukur ini terdiri atas satu pertanyaan yaitu "Me­
nurut Bapak!Ibu, Apakah anak laki-laki Bapak (atau 
anak perempuan lbu) sudah dewasa ?" untuk orang 
tua dan "Apakah Anda berpikir Anda sudah dewa­
sa?" untuk anak laki-laki (atau perempuan). Partisi­
pan dipersilakan memilih respons ya, tidak, atau ka-

dang-kadang ya dan kadang-kadang tidak. Peneliti 
melakukan modifikasi terhadap alat ukur ini dengan 
menambahkan kolom jawaban untuk alasan pemili­
han jawaban. 

Alat ukur buatan peneliti merupakan hasil modi­
fikasi dari alat ukur penelitian Arnett (200 I) dan 
Nelson et al. (2007). Kriterianya telah dikembang­
kan oleh Arnett dan sudah digunakan pada beberapa 
penelitian (Arnett, 1994, 1997, 1998, 200 I ; Nelson 
& Barry, 2005). Alat ukur ini disusun berdasarkan 
teori pengertian kriteria kedewasaan dari Arnett 
(200 1 ). Berdasarkan beberapa teori terse but, para 
peneliti merumuskan enam kriteria kedewasaan 
yang memiliki keajegan sebagai berikut: indepen­
dence (a = .39), interdependence (a = .67), role 
transition (a = .82), biological transition (a= .77), 
norm compliance( a= .83), dan family capacities (a 
= .92). 

Peneliti memodifikasi skala dalam penelitian Ar­
nett menjadi lima puluh enam butir pernyataan, ka­
rena alat ukur ini disesuaikan kembali dengan buda­
ya Indonesia. Partisipan penelitian dipersilakan me­
milih jawaban dengan pil ihan respons ya atau tidak 
sebagai pilihan atas tiga puluh enam pernyataan 
bahwa apakah tiap-tiap kriteria tersebut diperlukan 
dalam proses kedewasaan. Tiga puluh enam butir 
pemyataan yang sama menilai seberapa penting 
kriteria tersebut dalam menggapai proses kedewa­
saan. Respons subjek tentang kriteria kedewasaan 
adalah pernyataan yang bergerak pada empat pili­
han dari sangat penting (SP) hingga sangat tidak 
penting (STP). Selanjutnya, dua puluh butir pernya­
taan lainnya menilai tentang kedewasaan yang telah 
terjadi pada dirinya saat ini. Respons subjek tentang 
kedewasaan yang telah terjadi pada dirinya saat ini 
adalah pernyataan yang bergerak pada tiga pilihan 
dari sangat sesuai (SS) hingga sangat tidak sesuai 
(STS). 

Ana/isis Data 

Penelitian kriteria kedewasaan terjadi antara ayah 
dan anak Jaki-lakinya juga ibu dan anak perempuan 
bertujuan untuk memetakan (statistik deskriptif). 
Penelitian akan dianalisis menggunakan analisis 
cluster (kelompok) dengan bantuan program SPSS 
for windows versi 13. Metode analisis cluster yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode non-
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hierarki (K-Means Cluster) 

Hasil dan Bahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat ber­
bagai macam kategori kriteria kedewasaan yang di­
anggap penting dan diperlukan oleh pasangan ibu­
anak perempuannya dan ayah-anak laki-lakinya yang 
berusia antara 18-25 tahun. 

Kriteria Kedewasaan Ibu dan 
Anak Perempuannya 

Krileria Kedewasaan Menurut Ibu 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa krite­
ria kedewasaan yang paling diperlukan dalam pro­
ses kedewasaan menurut ibu memiliki kesamaan de­
ngan teori emerging adulthood dan penelitian sebe­
lumnya yaitu selalu belajar untuk memiliki kemam­
puan mengatur emosi yang baik, kemudian berani 
bertanggung jawab untuk segala akibat tindaka~ yang 
dilakukan, dan memiliki rencana karier jangka pan­
jang yang mantap. Menurut Arnett kriteria selalu 
belajar untuk memiliki kemampuan mengatur emosi 
yang baik dan berani bertanggung jawab untuk se­
gaJa akibat dari tindakan yang dilakukan, selalu mun­
cul menjadi kriteria paling diperlukan dalam proses 
kedewasaan (Arnett, 2003; Nelson et al., 2007). Ke­
adaan ini disebabkan anak perempuan pada usia 18-25 
tahun berada pada kondisi yang sangat cepat berubah, 
tidak stabil dan belum dapat mengatur emosi dengan 
baik. 

Kenyataan tersebut terdahulu terungkap melalui 
data yang menunjukkan bahwa selama masa remaja, 
95% remaja Amerika tinggal di rumah bersama o­
rang tuanya, lebih dari 95% bersekolah, lebih dari 
98% belum men ikah, dan kurang dari 10% yang 
memiliki anak (U.S. Bureau of the Census, disitat 
dalam Stem, 2004). Selain itu, menurut Arnett (2000) 
seseorang dalam emerging adulthood belum berani 
bertanggung jawab untuk segala akibat dari tinda­
kan yang dilakukan, sebagai contoh mereka dapat 
berganti pacar tiga kali hingga melakukan kohabi­
tasi. Dengan demikjan menurut ibu kriteria selalu 
belajar untuk memiliki kemampuan mengatur emosi 
yang baik dan berani bertanggung jawab untuk se­
gala akibat dari tindakan yang dilakukan, selalu 

muncul menjadi kriteria paling diperlukan dalam 
proses kedewasaan karena mereka menganggap 
bahwa anak mereka masih belum memenuhi kriteria 
tersebut. 

Kriteria kedewasaan yang juga diperlukan dalam 
proses pencapaian kedewasaan adalah memiliki ren­
cana karier jangka panjang yang mantap. Namun, 
kriteria ini merupakan hal yang baru dan berbeda 
dari penelitian Arnett sebelumnya. Peran kaum wa­
nita di era globalisasi yang semakin modern mulai 
mengalami perubahan. Mereka tidak Jagi hanya 
tinggal di rumah merawat suami dan anak tetapi ju­
ga mu lai aktif dalam berbagai kegiatan keorgan isa­
sian seperti perkumpulan ibu-ibu PK.K, bahkan se­
karang ini telah banyak yang bekerja di Juar rumah. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian ini yaitu bah­
wa lebih dari 50% subjek ibu, mempunyai berbagai 
macam pekerjaan seperti wiraswasta, pegawai swas­
ta, dan pegawai negeri. Kondisi tersebut menggam­
barkan suatu fenomena sosial masyarakat yang telah . 
meninggalkan nilai-nilai tradisional sebagai ibu ru­
mah tangga, menjadi ibu yang bekerja, sehingga ibu 
memandang memiliki rencana karier jangka pan­
jang yang mantap merupakan sa lah satu kriteria 
yang paling diperlukan dan penting dalam proses 
kedewasaan. 

Adapun perbedaan yang tampak dari ketiga ke­
lompok (Lamp iran I) adalah kelompok ibu satu me­
nunjukkan bahwa aspek biological transition dan 
chronological transition sebagai hal yang sangat 
penting, sedangkan kelompok ibu dua dan tiga me­
nunjukkan bahwa kedua aspek tersebut tidaklah ter­
lalu penting. Perbedaan persepsi dapat disebabkan 
oleh kelompok ibu satu memiliki pandangan seperti 
teori yang dikemukakan Havinghurst (sitat dalam 
Hurlock, 1990) bahwa seseorang dikatakan menca­
pai kematangan antara lain bila mampu melahirkan 
anak (biological transition) dan masuk pada batasan 
usia tertentu (chronological transition). Jbu kelom­
pok satu masih merasa bahwa aspek-aspek tersebut 
masih diberlakukan ketika seseorang mencapai pro­
ses kedewasaan. 

Adapun kelompok ibu dua dan tiga telah memi­
liki pola pandang kriteria yang berbeda terhadap 
ketiga aspek tersebut. Pandangan yang sama juga 
banyak dikemukakan oleh para pakar perkemba­
ngan bahwa pencapaian kedewasaan tidak lagi 
bersandar pada kematangan biologis dan pen­
capaian usia kronologis yang menjadi kepercayaan 
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tersendiri dalam masyarakat (Riley, Johnson, & 
Foner, 1972). Jadi, perbedaan yang muncul antara 
kelompok ibu satu, dua dan tiga disebabkan adanya 
perbedaan kriteria kedewasaan. Perbedaan kriteria 
ini bisa terjadi karena perbedaan pola pengasuhan 
secara intergenerasional selama ini yang diterima 
oleh ibu masing-masing. S.D.Gunarsa dan 
Y.S.D.Gunarso (1986) mengatakan pola asuh yang 
diberikan ibu kepada anak-anaknya berbeda antara 
yang satu dan yang lain. Hal ini juga menimbulkan 
kepribadian yang berbeda-beda pula. Selain itu 
terdapat pula perbedaan persepsi sosial atas 
penilaian yang muncu l di sekitar lingkungannya. 

Kriteria Kedewasaan Menurut Anak 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa krite­
ria kede.wasaan yang paling diperlukan dalam pro­
ses kedewasaan menurut anak perempuan memiliki 
kesamaan dengan teori emerging adulthood dan pe­
nelitian sebelumnya. Kriteria tersebut yaitu selalu 
belajar untuk memiliki kemampuan mengatur emosi 
yang baik, kemudian berani bertanggung jawab un­
tuk segala akibat dari tindakan yang dilakukan, dan 
mengurangi keberpusatan diri, mulai mengembang­
kan kepedulian yang lebih besar kepada orang lain. 
Menurut Arnett kriteria sela lu belajar untuk memi­
liki kemampuan mengatur emosi yang baik dan be­
rani bertanggung jawab untuk segala akibat tinda­
kan yang dilakukan, selalu muncul menjadi kriteria 
paling diperlukan dalam proses kedewasaan (Arnett, 
2003; Nelson et a l., 2007). Penyebabnya adalah a­
nak perempuan belum berani bertanggung jawab 
untuk segala akibat tindakan yang mereka lakukan, 
seperti cara penyelesaian masalah utama yang dila­
kukan oleh ketiga kelompok anak perempuan ada­
lab dengan cara bercerita. Bahkan, sebagian anak 
menyelesaikan masalah mereka dengan menghinda­
ri masalah tersebut, diam saja dan melakukan akti­
vitas Jain, sedangkan penyelesaian masalah dengan 
cara menghadapinya berada pada urutan nomer dua 
(Lampiran 2). Menurut anak perempuan kriteria se­
lalu belajar memiliki kemampuan mengatur emosi 
yang baik dan berani bertanggung jawab untuk se­
gala akibat tindakan yang dilakukan, selalu muncul 
menjadi kriteria paling diperlukan dalam proses ke­
dewasaan karena mereka menganggap bahwa diri 
mereka sendiri masih belum memenuhi kriteria ter-

sebut. 
Salah satu kriteria kedewasaan yang paling diper­

lukan dalam proses pencapaian kedewasaan yaitu 
mengurangi keberpusatan diri, mulai mengembang­
kan kepedulian yang lebih besar kepada orang lain. 
Kriteria ini merupakan hal yang baru dan berbeda 
dari penelitian Arnett sebelumnya. Arnett (2000) 
mengatakan, seorang anak yang memasuki tahapan 
emerging adulthood memiliki kriteria identity ex­
plorations. Pada tahapan ini, seorang anak akan 
mencari dan mengeksplorasi identitas yang ia cari 
secara serius dan fokus mengembangkan relasi de­
ngan orang lain untuk mempersiapkan diri memasu­
ki tahapan kehidupan selanjutnya seperti c inta dan 
pekerjaan. Anak perempuan memandang mengura­
ngi keberpusatan diri, mulai mengembangkan kepe­
dulian yang lebih besar kepada orang lain, merupa­
kan salah satu kriteria yang paling diperlukan dan 
penting dalam proses kedewasaan. 

Adapun perbedaan yang tampak dari ketiga ke­
lompok adalah kelompok anak perempuan satu me­
nunjukkan bahwa aspek biological transition seba­
gai hal yang sangat tidak penting, sedangkan chro­
nological transition dan family capacities sebagai 
hal yang tidak terlalu penting, sedangkan kelompok 
ibu dua dan tiga menunjukkan bahwa ketiga aspek 
tersebut penting. Perbedaan perseps i dapat disebab­
kan oleh kelompok anak perempuan satu yang me­
miliki pandangan seperti teori yang dikemukakan 
oleh Havighurst (sitat dalam Hurlock, 1990) bahwa 
seseorang dikatakan sebagai seorang yang mencapai 
kematangan antara lain bila mampu melahirkan a­
nak (biological transition), memiliki kemampuan 
merawat anak (family capacities) dan masuk pada 
batasan usia tertentu (chronological transition). A­
nak perempuan kelompok satu masih merasa bahwa 
aspek-aspek tersebut masih diberlakukan ketika se­
seorang mencapai proses kedewasaan, sedangkan 
kelompok anak perempuan dua dan tiga telah me­
miliki pola pandang kriteria yang berbeda terhadap 
ketiga aspek tersebut. Pandangan yang sama juga 
banyak dikemukakan oleh para pakar perkembang­
an bahwa pencapaian kedewasaan tidak lagi bersan­
dar pada kematangan biologis dan pencapaian usia 
kronologis yang menjadi kepercayaan tersendiri 
dalam masyarakat (Riley et al., 1972). Jadi, perbe­
daan yang muncul antara kelompok anak perem­
puan satu, dua dan tiga disebabkan adanya perbe­
daan k.riteria kedewasaan. Perbedaan kriteria ini bi-
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sa terjadi karena perbedaan pola pengasuhan oleh o­
rang tua selama inj yang diterima oleh anak perem­
puan masing-masing. S.D.Gunarsa dan Y.S.D.Gunarso 
(1986), mengatakan pola asuh yang diberikan ibu 
kepada anak-anaknya berbeda antara yang satu dan 
yang lain. Hal inr juga menimbulkan kepribadian 
yang berbeda-beda pula, termasuk perbedaan per­
sepsi sosial atas penilaian yang muncul di sekitar 
lingkungannya. 

Kedewasaan dan Kesesuaian Pasangan lbu­
Anak Perempuan 

Perbedaan dapat terjadi pada aspek biological 
transition dan family capacities. Perbedaan persepsi 
dapat disebabkan karena kelornpok ibu menganggap 
family capacities sebagai kriteria yang penting kare­
na ibu-ibu pada kelornpok ini memasuki usia dewa­
sa madya. Feldman (2005) juga mengatakan bahwa 
dewasa madya dirnulai pada usia 40 tahun dan ber­
akhir pada usia 65 tahun. Hurlock (1990) men~ata­
kan bahwa usia dewasa madya rnerupakan saat indi­
vidu mencapai prestasinya sehingga pada masa ini 
merupakan saat mengevaluasi prestasi berdasarkan 
aspirasi dan harapan orang lain terutama keluarga 
dan ternan. Ibu dengan usia dewasa madya c~nde­
rung mengevaluasi. prestasi serta harapan orang lain 
pada zamannya dulu dan membandingkan pada a­
naknya. Ibu-ibu pada kelornpok ini memiliki panda­
ngan bahwa aspek family capacities menjadi aspek 
yang penting karena dulu saat usia ibu sama dengan 
usia anaknya saat ini, dia sudah dapat mendukung 
keuangan keluarga, dapat rnengurus keperluan ru­
mah tangga, bahkan sudah dapat mengurus anak ke­
cil. 

Adapun kelompok anak perempuan memiliki po­
la pandang kriteria yang berbeda terhadap ibu-ibu 
tersebut. Anak perempuan rnemiliki pandangan bah­
wa aspekfamily capacities tidak terlalu penting, te­
tapi aspek interdependence, independence, dan role 
transition yang lebih penting untuk menjadi seseo­
rang yang dewasa. Pandangan yang sama juga ba­
nyak dikemukakan oleh para pakar perkernbangan 
bahwa pencapaian kedewasaan tidak lagi bersandar 
pada kebisaan anak rnelahirkan anak (biological 
transition), rnendukung keuangan keluarga, dapat 
rnengurus keperJuan rumah tangga bahkan sudah 
dapat mengurus anak kecil lagi (family capacities) 

(Riley et al., 1972). Namun, beberapa anak seperti 
anak pada kelompok dua tetap menganggap aspek 
biological transition menjadi aspek yang penting. 
Jadi, perbedaan yang muncul antara kelompok ibu 
dan anak perempuan disebabkan adanya perbedaan 
kriteria kedewasaan. 

Perbedaan kriteria ini bisa terjadi karena 
perbedaan pola pengasuhan orang tua selama ini 
yang diterima oleh ibu masing-masing dan anak 
perempuan. S.D.Gunarsa dan Y.S.D.Gunarso 
(I 986), mengatakan pola asuh yang diberikan ibu 
kepada anak-anaknya berbeda antara yang satu dan 
yang lain. Hal ini juga menirnbulkan kepribadian 
yang berbeda-beda pula. Selain itu terdapat pula 
perbedaan per-sepsi sosial atas penilaian yang 
muncul di sekitar lingkungannya. 

Pada penelitian ini juga diternukan pasangan ibu­
anak perempuan dalam rnernandang kesesuaian kri­
teria kedewasaan. Kelornpok tersebut adalah kelorn­
pok A yang merupakan pasangan ibu kelompok 1 
dan anak perernpuan kelornpok 2. Kelornpok B ada­
lab pasangan ibu kelornpok 2 dan anak perempuan 
kelornpok I, dan Kelornpok C yaitu pasangan ibu 
kelornpok 3 dan anak perempuan kelompok 3. 

Pada kelompok A, pasangan ibu kelompok 1 dan 
anak perempuan kelompok 2 rnempunyai kesesuai­
an kriteria kedewasaan yang sama pada anak pe­
rempuan yaitu sudah sangat sesuai, atau dengan ka­
ta lain ibu dan anak perempuannya rnernandang diri 
anak perempuan itu sebagai individu yang sudah 
dewasa. Keenarn kriteria kedewasaan sudah diang­
gap sesuai oleh ibu dan anak perempuan dengan 
kondisi anak perempuan saat ini. Keenam kriteria 
kedewasaan yaitu aspek independence, interdepen­
dence, role transition, biological transition, norm 
compliance, danfamily. 

Anak perernpuan pada kelornpok ini sudah 
dipandang sebagai individu yang paling dewasa 
dibandingkan dengan kelompok lain karena 
sebagian besar anak dalam kelornpok ini adalah 
anak ketiga dari dua bersaudara. 

Menurut Adler (sitat dalarn Alwisol, 2004), anak 
kedua biasanya mernulai hidup dalam situasi yang 
lebih baik untuk mengembangkan kerjasama dan 
rninat sosial. Sampai tahap tertentu, kepribadian a­
nak kedua dibentuk rnelalui pengarnatannya terha­
dap sikap kakaknya kepada dirinya dan hal ini dapat 
rnernbuatnya menjadi individu yang Jebih dewasa. 
Umumnya anak kedua tidak mengembangkan kedua 
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arah itu, tetapi masak dengan dorongan kompetisi 
yang baik, memiliki keinginan yang sehat untuk 
mengalahkan kakaknya. Jika dia mengalami banyak 
keberhasilan, anak akan men gem bangkan sikap re­
volusioner. 

Selain itu kesesuaian kriteria kedewasaan pada a­
nak perempuan juga disebabkan dekatnya relasi an­
tara ibu dengan anak perempuan pada kelompok A 
dibandingkan dengan kelompok Jainnya. Hal ini ter­
lihat dari hasil penelitian, ibu dan anak perempuan 
memanfaatkan waktu bersama selama 3-5 jam da­
Jam sehari dengan mengobrol dan menonton TV 
bersama. Hubungan yang akrab tersebut juga dapat 
dilihat pada peringkat tempat bercerita ketika ada 
masalah, ibu memilih anak perempuan di tempat ke 
dua setelah suami sebagai tempat bercerita. Adapun 
anak perempuan memilih ibu di tempat ke tiga seba­
gai tempat bercerita (Gambar 2 dan 3). Relasi ibu 
dengan ?nak perempuan yang dekat dan terbina de­
ngan baik dapat meningkatkan kedewasaan seorang 
anak. Hal ini terjadi karena relasi yang terbina de­
ngan baik, secara otomatis akan menimbulkan ko­
munikasi yang baik pula antara ibu dan anak, dan i­
bu bisa membagikan berbagai macam pengalaman­
nya dulu yang berguna dan membuat pikiran anak 
semakin terbuka dan dewasa. Hal ini juga sesuai de­
ngan penelitian Konopka (1976), figur seorang ibu 
merupakan orang pertama yang bisa diajak berbica­
ra tentang masalah pribadi dan mau berbagi penga­
laman dan dapat diajak bertukar pikiran. 

Pada kelompok B, pasangan ibu kelompok 2 dan 
anak perempuan kelompok 1 mempunyai perbedaan 
kesesuaian kriteria kedewasaan pada anak perempu­
an yaitu ibu memandang diri anak perempuannya i­
tu kadang sesuai dan kadang tidak sesuai pada as­
pek role transition, sedangkan anak perempuan itu 
sendiri memandang dirinya sudah sangat sesuai pa­
da aspek role transition. Anak perempuan pada ke­
lompok ini dipandang sebagai individu yang belrum 
memiliki rencana karier yang panjang pada aspek 
role transition karena sebagian besar anak dalam 
kelompok ini adalah anak ke dua dari dua bersau­
dara atau bisa disebut sebagai anak bungsu. Menu­
rut Alwisol (2004), anak bungsu pada umumnya pa­
ling sering dimanja, sehingga berisiko tinggi menja­
di anak yang tidak mandiri. Mereka juga tidak mu­
dah terdorong untuk memiliki perjuangan hidup 
yang baik karena mereka tidak mampu berdiri sen­
diri. Hal ini pula yang dipandang ibu terhadap anak 

perempuannya yang bungsu, yang lebih manja dan 
tidak memiliki rencana karier jangka panjang diban­
dingkan kakak mereka. Namun, dia mempunyai ba­
nyak keuntungan. Mereka sering melampaui kakak­
kakaknya, sehingga mereka menjadi anak yang am­
bisius (Aiwisol, 2004). Hal ini pula yang dirasakan 
oleh anak perempuan pada kelompok ini. Dia me­
rasa termotivasi untuk memiliki rencana karier jang­
ka panjang yang lebih baik dibandingkan dengan 
kakak-kakaknya. Jadi anak perempuan sudah mera­
sa sangat sesuai dengan kondisinya saat ini pada as­
pek role transition ini. 

Kriteria Kedewasaan Ayah dan Anak 
Laki-lakinya 

Kriteria Kedewasaan Menurut Ayah 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kri­
teria kedewasaan yang paling diperlukan dalam 
proses kedewasaan menurut ayah adalah memiliki 
rencana karier jangka panjang yang mantap, berani 
bertanggung jawab untuk segala akibat dari tinda­
kan yang dilakukan, dan selalu belajar untuk memi­
liki kemampuan, dan mengatur emosi yang baik. 
Penemuan ini juga sama konsistennya dengan teori 
emerging adulthood dan penelitian sebelumnya 
bahwa kriteria berani bertangggung jawab untuk se­
gala akibat dari tindakan yang dilakukan memang 
memiliki kemampuan yang baik untuk mengatur e­
mosi, selalu muncul menjadi kriteria yang utama 
(Arnett, 2003; Nelson et al., 2007). Aspek indepen­
dence juga menjadi faktor yang paling diperlukan 
menurut ayah ketika anaknya mencapai proses ke­
dewasaan juga sesuai dengan basil penelitian sebe­
lumnya (Arnett, 2003). 

Hal yang baru dalam temuan ini adalah memiliki 
rencana karier jangka panjang yang mantap sebagai 
kriteria yang paling diperlukan dalam proses penca­
paian kedewasaan. Kriteria ini dianggap penting ka· 
rena subjek merupakan keluarga dari kalangan sosi­
al ekonomi menengah ke atas dan menurut Arnett 
(2004), ayah memiliki pandangan bahwa anak laki­
lakinya yang berada pada usia awal 20 tahunan akan 
menjadi seorang yang dewasa yang harus mampu 
membiayai hidup sendiri, dan ayah memberikan fa­
silitas kepada anaknya untuk bersekolah di pergu· 
ruan tinggi agar anak mampu mendapatkan pekerja· 
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arah itu, tetapi masak dengan dorongan kompetisi 
yang baik, memiliki keinginan yang sehat untuk 
mengalahkan kakaknya. Jika dia mengalami banyak 
keberhasilan, anak akan mengembangkan sikap re­
volusioner. 

Selain itu kesesuaian kriteria kedewasaan pada a­
nak perempuan juga disebabkan dekatnya relasi an­
tara ibu dengan anak perempuan pada kelompok A 
dibandingkan dengan kelompok lainnya. Hal ini ter­
lihat dari hasil penelitian, ibu dan anak perempuan 
memanfaatkan waktu bersama selama 3-5 jam da­
Jam sehari dengan mengobrol dan menonton TV 
bersama. Hubungan yang akrab tersebut juga dapat 
dilihat pada peringkat tempat bercerita ketika ada 
masalah, ibu memilih anak perempuan di tempat ke 
dua setelah suami sebagai tempat bercerita. Adapun 
anak perempuan memilih ibu di tempat ke tiga seba­
gai tempat bercerita (Gambar 2 dan 3). Relasi ibu 
dengan ~nak perempuan yang dekat dan terbina de­
ngan baik dapat meningkatkan kedewasaan seorang 
anak. Hal ini terjadi karena relasi yang terbina de­
ngan baik, secara otomatis akan menimbulkan ko­
munikasi yang baik pula antara ibu dan anak, dan i­
bu bisa membagikan berbagai macam pengalaman­
nya dulu yang berguna dan membuat pikiran anak 
semakin terbuka dan dewasa. Hal ini juga sesuai de­
ngan penelitian Konopka (1976), figur sliorang ibu 
merupakan orang pertama yang bisa diajak berbica­
ra tentang masalah pribadi dan mau berbagi penga­
laman dan dapat diajak bertukar pikiran. 

Pada kelompok B, pasangan ibu kelompok 2 dan 
anak perempuan kelompok I mempunyai perbedaan 
kesesuaian kriteria kedewasaan pada anak perempu­
an yaitu ibu memandang diri anak perempuannya i­
tu kadang sesuai dan kadang tidak sesuai pada as­
pek role transition, sedangkan anak perempuan itu 
sendiri memandang dirinya sudah sangat sesuai pa­
da aspek role transition. Anak perempuan pada ke­
lompok ini dipandang sebagai individu yang belum 
memiliki rencana karier yang panjang pada aspek 
role transition karena sebagian besar anak dalam 
kelompok ini adalah anak ke dua dari dua bersau­
dara atau bisa disebut sebagai anak bungsu. Menu­
rut Alwisol (2004), anak bungsu pada umumnya pa­
ling sering dimanja, sehingga berisiko tinggi menja­
di anak yang tidak mandiri. Mereka juga tidak mu­
dah terdorong untuk memiliki perjuangan hidup 
yang baik karena mereka tidak mampu berdiri sen­
diri. Hal ini pula yang dipandang ibu terhadap anak 

perempuannya yang bungsu, yang lebih manja dan 
tidak memiliki rencana karier jangka panjang diban­
dingkan kakak mereka. Namun, dia mempunyai ba­
nyak keuntungan. Mereka sering melampaui kakak­
kakaknya, sehingga mereka menjadi anak yang am­
bisius (Aiwisol, 2004). Hal ini pula yang dirasakan 
oleh anak perempuan pada kelompok ini. Dia me­
rasa termotivasi untuk memiliki rencana karier jang­
ka panjang yang lebih baik dibandingkan dengan 
kakak-kakaknya. Jadi anak perempuan sudah mera­
sa sangat sesuai dengan kondisinya saat ini pada as­
pek role transition ini. 

Kriteria Kedewasaan Ayah dan Anak 
Laki-lakinya 

Kriteria Kedewasaan Menurut Ayah 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kri­
teria kedewasaan yang paling diperlukan dalam 
proses kedewasaan menurut ayah adalah memiliki 
rencana karier jangka panjang yang mantap, berani 
bertanggung jawab untuk segala akibat dari tinda­
kan yang dilakukan, dan selalu belajar untuk memi­
liki kemampuan, dan mengatur emosi yang baik. 
Penemuan ini juga sama konsistennya dengan teori 
emerging adulthood dan penelitian sebelumnya 
bahwa kriteria berani bertangggung jawab untuk se­
gala akibat dari tindakan yang dilakukan memang 
memiliki kemampuan yang baik untuk mengatur e­
mosi, selalu muncul menjadi kriteria yang utama 
(Arnett, 2003; Nelson et al., 2007). Aspek indepen­
dence juga menjadi faktor yang paling diperlukan 
menurut ayah ketika anaknya mencapai proses ke­
dewasaan juga sesuai dengan hasil penelitian sebe­
lumnya (Arnett, 2003). 

Hal yang baru dalam temuan ini adalah memiliki 
rencana karier jangka panjang yang mantap sebagai 
kriteria yang paling diperlukan dalam proses penca­
paian kedewasaan. Kriteria ini dianggap penting ka­
rena subjek merupakan keluarga dari kalangan sosi­
al ekonomi menengah ke atas dan menurut Arnett 
(2004), ayah memiliki pandangan bahwa anak laki­
lakinya yang berada pada usia awal 20 tahunan akan 
menjadi seorang yang dewasa yang harus mampu 
membiayai hidup sendiri, dan ayah memberikan fa­
silitas kepada anaknya untuk bersekolah di pergu­
ruan tinggi agar anak mampu mendapatkan pekerja-
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an di masa depannya (Arnett, 2007) sesuai dengan 
rencana karier jangka panjang yang harus mereka 
miliki. 

Hasil kriteria kedewasaan tingkat kepentingan me­
nurut kelompok ayah I (Lampiran 3) menunjukkan 
hasil bahwa aspek independence (67%), interdepend­
ence (67%), role transition (72.3 %), dan norm 
compliance (66.9%) dianggap penting, sedangkan 3 
aspek dianggap tid.ak terlalu penting biological tran­
sition (33.3%),/amily capacities (44.3%), dan chro­
nological transition (44.3%). Adapun kelompok a­
yah 2 menunjukkan hasil bahwa aspek independence 
(78%), interdependence (83.5%), role transition (89 
%), norm compliance (75.1%), danfamily capacities 
(78%) dinilai sangat penting, sedangkan 2 aspek lain 
yang dinilai penting adalah aspek biological transi­
tion (66.7%) dan chronological transition (67%). 

Ada beberapa persamaan kriteria yang muncul 
antara ay.ah kelompok I dan 2. Ayah kelompok l 
meni lai aspek independence, interdependence, norm 
compliance, dan role transition sebagai aspek yang 
penting. Ketiga aspek tersebut memang selalu men­
jadi aspek yang dianggap penting (Arnett 2<703; 
Nelson et al., 2007) sedangkan di dalam penelitian 
Badger, Nelson, dan Barry (2006), aspek independ­
ence dan interdependence digabungkan menjadi 
satu yang dinamakan relationship maturity sebagai 
hal yang penting. 

Norm compliance dan role transition juga menja­
di ·hal yang dianggap penting menurut kedua kelom­
pok ayah dan mendapat penilaian yang lebih tinggi. 
Role transition dijadikan kriteria yang dianggap pa­
ling penting oleh dua kelompok karena perubahan 
peran merupakan hal yang paling berasosiasi de­
ngan perubahan usia (Erickson, 2009) jadi ayah se­
lalu melihat ketika seorang anak beranjak usia seca­
ra kronologis dari remaja menuju dewasa harus di­
sertai dengan perubahan peran mereka seperti mulai 
memasuki jenjang perguruan tinggi, memiliki ru­
mah pribadi, dan memiliki pekerjaan secara penuh 
waktu. Aspek norm compliance juga menjadi suatu 
kriteria yang penting dalam proses pencapaian ke­
dewasaan menurut ayah. 

Adapun perbedaan yang tampak pada kedua ke­
lompok tersebut yaitu kelompok ayah 1 menunjuk­
kan bahwa aspekfamily capacities, biological tran­
sition dan chronological transition sebagai hal yang 
penting sedangkan kelompok ayah 2 menunjukkan 
bahwa ketiga aspek tersebut tidaklah terlalu pen-

ting. Perbedaan persepsi dapat 'disebabkan oleh ke­
lompok ayah 2 yang memiliki pandangan seperti 
teori yang dikemukakan oleh Havighurst (sitat da­
lam Hurlock, 1990) bahwa seseorang dikatakan se­
bagai seorang yang mencapai kematangan antara 
lain bila mampu melahirkan dan membesarkan anak 
(family capacities & biological transition), memili­
ki pasangan hidup, dan mampu mengurus rumahnya 
sendiri (family capacities). Ayah kelompok 2 mera­
sa bahwa aspek-aspek tersebut masih diperlukan ke­
tika seseorang mencapai proses kedewasaan. 

Adapun kelompok ayah 1 telah memiliki pola 
pandang kriteria yang berbeda terhadap ketiga 
aspek tersebut. Pandangan yang sama juga banyak 
dikemukakan oleh para pakar perkembangan bahwa 
pencapaian kedewasaan tidak lagi bersandar pada 
kematangan biologis dan pencapaian usia kro­
nologis yang menjadi kepercayaan tersendiri dalam 
masyarakat (Riley et al., 1972). Jadi, perbedaan 
yang muncul antar-kelompok ayah I dan 2 yaitu 
bahwa perbedaan pandangan kriteria bisa terjadi 
karena perbedaan pola pengasuhan secara inter­
generasional selama ini yang diterima oleh ayah 
masing-masing dan perbedaan persepsi sosial atas 
penilaian yang muncul di sekitar lingkungannya. 

Kriteria Kedewasaan Menurut Anak Laki-Laki 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa krite­
ria kedewasaan yang paling diperlukan dalam pro­
ses kedewasaan menurut anak laki-laki memiliki 
hasil yang konsisten dengan penelitian sebelumnya. 
Kriteria tersebut adalah selalu belajar untuk memi­
liki kemampuan mengatur emosi yang baik, berani 
bertanggung jawab untuk segala akibat dari tindak­
an yang dilakukan (96.9%), memiliki rencana karier 
jangka panjang yang mantap, dan mengurangi ke­
berpusatan diri, mulai mengembangkan kepedulian 
yang lebih besar kepada orang lain (93 .8%). Pene­
litian-penelitian sebelumnya di western countries 
juga menunjukkan hasil yang sama (Arnett, 2003; 
Nelson et al., 2007). Kesamaan kriteria yang mun­
cul dengan negara Barat disebabkan daerah Asia 
terutama Indonesia telah terbuka dengan masuknya 
budaya dari negara Barat baik melalui media cetak 
maupun elektronik. Namun, ada alasan lain yang u­
nik dan berbeda mengapa kriteria tersebut menjadi 
hal yang paling diperlukan, yaitu karena kriteria ter-
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sebutjuga sangat dipengaruhi oleh budaya ketimuran. 
Budaya kolektivis dari Timur menjadi pengaruh 

yang cukup kuat untuk munculnya kriteria tersebut. 
Budaya kolektivis memiliki penekanan pada solida­
ritas, kepedulian akan orang lain, bersatu dengan o­
rang lain, dan menjadikan keluarga dan komunitas­
nya sebagai hal yang lebih penting dibanding diri­
nya sendiri (Nelson, Badger, & Bo, 2004). Hasil ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nel­
son, Badger, & Wu (2004) di China, munculnya kri­
teria-kriteria yang mengandung sebuah pemyataan 
akan budaya kolektivis yang mengarah pada peng­
hargaan keluarga dan lingkungan sekitar. Contoh­
nya adalah kemampuan mengatur emosi dengan ba­
ik merupakan hal yang akan mewujudkan konfor­
mitas dan menjaga hubungan yang lebih baik de­
ngan orang lain dalam keluarga dan komunitasnya 
hila hal ini dilakukan. Adapun untuk pemyataan be­
rani be~ggungjawab untuk segala akibat dari tin­
dakan yang dilakukan, pemyataan ini sangat berkai­
tan dengan nilai-nilai kolektivis yaitu kebersatuan 
dengan orang lain dan interdependence. 

Setiap individu yang siap untuk meneril1la akibat 
dari apa yang mereka lakukan akan memiliki 
regulasi diri yang berlandaskan pada apa pun yang 
mereka lakukan sehingga membawa dampak tidak 
hanya pada diri mereka sendiri tetapi jl.lga orang 
lain (Nelson et al., 2004). Berbeda dengan 
pandangan negara Barat bahwa anak laki-laki 
mengatakan hal ini perlu karena merupakan tahap 
otonomi diri sedangkan di negara Timur tidak 
hanya itu tetapi juga unsur konformitas terhadap 
komunitasnya dan komunitas luas menjadi bagian 
yang penting. Begitu juga dengan mengurangi 
keberpusatan diri dan mengembangkan kepedulian 
yang lebih besar kepada orang lain selalu mengarah 
ke mementingkan kepentingan orang lain lebih 
besar dibandingkan dengan kepentingan diri sendiri. 
Kriteria seperti ini yang selalu diajarkan oleh orang 
tua sejak kecil melalui penanaman nilai-nilai moral 
baik dari etnis Jawa maupun Tionghoa. 

Munculnya pemyataan memiliki rencana karier 
jangka panjang yang mantap menjadi bagian yang 
diperlukan dalam mencapai kedewasaan adalah hal 
yang cukup unik. Arnett (2004) mengatakan bahwa 
salah satu keunikan dari ciri emerging adulthood 
adalah pencarian identitas yang lebih luas Jagi ter­
utama di bidang percintaan, pekerjaan, dan panda­
ngan dunia. Di negara Barat, setiap emerging adult 

memiliki kesempatan unt'uk memilih berbagai rna­
cam jurusan yang sangat bervariasi, banyak lapang­
an pekerjaan yang terbuka bagi mereka untuk mere­
ka lakukan saat berkuliah, dan menurut emerging 
adult di negara Barat, karier jangka panjang bukan 
hal yang diperlukan karena hal ini merupakan pro­
ses yang berkelanjutan dalam proses hidup sehingga 
tidak perlu menentukan dahulu yang tetap (Nelson 
& Barry, 2005). 

Di negara Timur, misalnya China, kesempatan 
untuk berpindah-pindah jurusan sangatlah sulit se­
hingga setiap emerging adult harus menentukan ju­
rusan yang mereka ambit sejak dini dan saat berku­
liah, mereka hanya terfokus pada hal akademik, dan 
mereka harus mengarahkan diri ke arah karier yang 
tetap (Nelson & Xinyin, 2007). Hal ini juga dirasa­
kan sama dengan yang terjadi di Indonesia, yaitu 
bahwa kesempatan untuk melakukan eksplorasi diri 
dengan karier tidaklah seluas di negara Barat karena 
pilihan yang cukup terbatas mulai dari pemilihan ju­
rusan dan pengutamaan akan hasil akademik yang 
tinggi menjadi faktor setiap emerging adult di Indo­
nesia berfokus pada peningkatan nilai prestasi. Tun­
tutan yang diberikan oleh lingkungan bahwa setelah 
lulus kuliah harus langsung mendapat pekerjaan 
merupakan penentuan rencana karier yang sangat 
diperlukan. 

Pada kelompok anak laki-laki pertama ada satu 
kriteria yang dianggap sangat penting dalam proses 
pencapaian kedewasaan yaitu aspek norm compli­
ance sedangkan tiga kriteria yang dianggap penting 
dalam proses pencapaian kedewasaan yaitu aspek 
independence, interdependence, dan role transition. 
Adapun tiga kriteria yang dianggap tidak terlalu 
penting dalam proses pencapaian kedewasaan yaitu 
aspek biological transition, family capacities dan 
chronological transition. Pada basil kesesuaian kri­
teria kedewasaan terhadap dirinya sendiri menun­
jukkan hasil bahwa empat aspek sudah sangat sesu­
ai yaitu independence, interdependence, role tran­
sition, dan norm compliance, sedangkan satu aspek 
lainnya masih kurang sesuai dengan kondisi dirinya 
sekarang yaitu aspek family capacities (Lampiran 
4). 

Pada kelompok anak laki-laki kedua ada 5 krite­
ria yang dianggap sangat penting dalam proses pen­
capaian kedewasaan yaitu aspek independence, in-· 
terdependence, role transition, family capacities, 
dan norm compliance. Dua kriteria dianggap pen-
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ting dalam proses pencapaian kedewasaan yaitu as­
pek biological transition dan chronological tran­
sition. Hasil kesesuaian kriteria kedewasaan terha­
dap dirinya sendiri menunjukkan bahwa 1 aspek su­
dah sangat sesuai yaitu norm compliance, sedang­
kan 4 aspek lainnya masih kurang sesuai dengan 
kondisi dirinya sekarang yaitu aspek independence, 
interdependence, role transition, dan family capa­
cities (Lamp iran 4 ). 

Ada persamaan kriteria yang muncul antara anak 
laki-laki kelompok I dan 2 (Lampiran 4). Aspek 
norm compliance dianggap sebagai aspek yang sa­
ngat penting oleh kedua kelompok. Temuan ini cu­
kup berbeda dengan hasil yang muncul di penelitian 
sebelumnya di negara Barat sesuai dengan bahasan 
terdahulu. Aspek norm compliance merupakan as­
pek yang mencirikan budaya kolektivis daerah keti­
muran. Sejak dini seorang anak dalam budaya Jawa 
maupun Tionghoa selalu diajarkan untuk mematuhi 
norma-norma yang berlaku sehingga norma-norma 
ini terbawa hingga dewasa. Selain itu, budaya ko­
lektivis adalah budaya yang menekankan pada ke­
pentingan keluarga dan komunitasnya di atas kepen­
tingan individu. Ciri orang dewasa yang ditanamkan 
pada mereka adalah mereka yang mampu menjauhi 
larangan yang ada di masyarakat sehingga pemenu­
han akan norma adalah hal yang penting. Bile pe­
langgaran terhadap norma terjadi maka yang diper­
taruhkan adalah nama baik keluarga maupun komu­
nitasnya. 

Aspek lain yang dianggap penting maupun 
sangat penting adalah independence, interdepend­
ence, dan role transition. Aspek interdependence 
dianggap penting karena anak laki-laki yang 
memasuki usia dewasa harus memenuhi tahapan 
perkembangan seperti telah mencapai kemampuan 
untuk bertanggungjawab secara sosial (Havighurst, 
disitat dalam Hurlock, 1990) dan berusaha 
mempersiapkan diri untuk karier masa depan, yaitu 
dengan cara menghabiskan waktunya mengikuti 
berbagai kegiatan non-kuliah. Ini sesuai dengan apa 
yang dikatakan Havighurst (sitat dalam Turner & 
Helms, 1995) karena individu berusaha memenuhi 
tugas perkembangan untuk mandiri dan mem­
persiapkan diri untuk karier masa depan. Salah 
satunya yakni dengan mengikuti berbagai kegiatan 
non-kuliah seperti mengikuti berbagai kursus, kerja 
paruh waktu dan organisasi kemahasiswaan. 

, 
Aspek independence dan role transition juga 

menjadi hal yang penting. Aspek independence di­
anggap hal yang penting karena salah satu ciri sese­
orang yang telah memasuki tahapan perkembangan 
dewasa adalah memiliki kemampuan untuk mem­
biayai diri sendiri secara mandiri dan tidak bergan­
tung secara emosional kepada orang tua berdasar­
kan tugas perkembangan yang dikemukakan oleh 
Havighurst (sitat dalam Hurlock, 1990). Role tran­
sition dianggap sebagai kriteria yang penting karena 
perubahan peran seperti mulai memasuki jenjang 
peguruan tinggi, memiliki rumah pribadi, dan me­
miliki pekerjaan secara penuh waktu merupakan hal 
yang paling berasosiasi dengan perubahan usia anak 
laki-laki yang telah bertarnbah dewasa. Hal tersebut 
juga diungkapkan oleh Havighurst (sitat dalam Hur­
lock, 1 990) bahwa harapan masyarakat untuk orang 
yang telah bertambah dewasa, adalah mempunyai 
tugas perkembangan yang mencakup mendapatkan 
suatu pekerjaan, memilih seorang ternan hidup, dan 
membentuk suatu keluarga. 

Perbedaan yang tampak pada kedua kelompok a­
dalah kelompok anak laki-laki 1 menilai bahwa bio­
logical transition, chronological transition, dan fa­
mily capacities dianggap sebagai hal yang tidak ter­
Jalu penting sedangkan anak laki-laki kelompok 2 
menganggap ketiga hal tersebut sebagai hal yang 
penting. Perbedaan persepsi dapat disebabkan oleh 
kelompok anak laki-laki 2 yang memiliki pandang­
an seperti teori yang dikemukakan oleh Havighurst 
(sitat dalam Hurlock, 1990) bahwa seseorang dika­
takan sebagai seorang yang mencapai kematangan 
antara lain bila mampu melahirkan anak (biological 
transition), memiliki kemampuan merawat analk 
(family capacities) dan masuk pada batasan usia ter­
tentu (chronological transition). Anak laki-laki ke­
lompok 1 memiliki pola pandang kriteria yang ber­
beda terhadap ketiga aspek tersebut. 

Pandangan yang sama juga banyak dikemukakan 
oleh para pakar perkernbangan bahwa pencapaian 
kedewasaan tidak lagi bersandar pada kematangan 
biologis dan pencapaian usia kronologis yarig men­
jadi kepercayaan tersendiri dalam masyarakat (Riley 
et al., 1972). Jadi, perbedaan yang muncul antar­
kelompok disebabkan adanya perbedaan kriteria 
kedewasaan. Perbedaaan kriteria ini terbentuk karena 
perbedaan pola pengasuhan secara intergenerasional 
antara kedua keluarga. 
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Kedewasaan dan Kesesuaian Pasangan Ayah­
Anak Laki-Laki 

Pada penelitian ini juga ditemukan pasangan a­
yah dan anak Jaki-laki yang memiliki kecenderu­
ngan kesamaan. Kelompok ayah I memiliki pola 
yang cenderung sama dengan anak Iaki-laki 1 se­
dangkan kelompok ayah 2 juga memiliki pola kesa­
maan dengan kelompok anak laki-laki 2. Jadi dari 
aspek kecenderungannya dapat terlihat bahwa an­
tara kelompok ayah dan anak tidak terdapat perbe­
daan dalam satu kelompok. 

Kelompok I menunjukkan bahwa ayah dan anak 
laki-laki menilai beberapa aspek seperti biological 
transition, family capacities, dan chronological 
transition merupakan aspek yang tidak terlalu pen­
ting. Ketiga hal tersebut menjadi hal yang tidak 
penting dimungkinkan karena faktor pendidikan a­
yah, pengaruh ibu yang sebagian besar bukan ibu 
rumah tangga (53.6%) dan kedekatan anak laki-laki 
dengan ibu ditunjukkan oleh ibu sebagai tempat pa­
ling utama untuk berbagi. Ayah yang menempuh 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi yairu sarjana 
strata-l tentulah memiliki pandangan yang lebih 
moderat dan tidak terpaku lagi pada hal-hal yang 
tradisional; ayah yang menempuh pendidikan tinggi 
tentulah lebih terbuka terhadap informasi 6iari dunia 
Barat sehingga ayah tidak menganggap lagi hal fisik 
dan kemampuan membentuk keluarga sebagai hal 
yang penting bagi kedewasaan. Posisi ibu sebagai 
wanita karier membawa perbedaan di dalam panda­
ngan hidup. lbu yang bekerja cenderung sudah me­
ninggalkan pola-pola pandangan tradisional (Mardi­
kerto, 1990) dan memiliki kesempatan untuk me­
ngembangkan diri dalam berbagai pengetahuan ter­
kini (Rosalia, 2003) sehingga pandangan mengenai 
kematangan biologis, pencapaian suatu usia krono­
logis, dan kemampuan memiliki keluarga bukan hal 
yang penting untuk suatu proses pencapaian kede­
wasaan. 

Pada kelompok l ini juga terlihat bahwa ayah 
menilai anak laki-lakinya telah memenuhi semua 
aspek kriteria kedewasaan, begitupun dengan anak 
laki-Iaki menilai bahwa dirinya telah sesuai dengan 
kriteria kedewasaan yang ada. Kesesuaian kriteria 
kedewasaan ini telah dicapai oleh anak laki-laki hi­
sa disebabkan oleh ibu yang bekerja dan urutan ke­
lahiran. Ibu yang bekerja cenderung memberikan 
kebebasan kepada anak-anak rnereka untuk rneng-

ambil putusan secara mandiri dan kecenderungan 
pola pengasuhan mereka adalah otoriter (McKin­
ney, 2008) sehi"ngga hal itu yang selalu melatih a­
nak laki-laki mereka untuk menjadi mandiri dalam 
segala hal. Pola pengasuhan yang otoriter ini juga 
memacu anak laki-laki memiliki kemampuan untuk 
mengatur hidup mereka sesuai dengan hikmat me­
reka sendiri sehingga pencapaian perubahan peran 
juga akan terlihat dengan jelas. 

Pengaruh urutan kelahiran menunjukkan bahwa 
anak laki-laki dalam kelompok I sebagian besar a­
dalah anak pertama dan kedua (39.4%). Ciri khas 
dari anak pertama adalah orang tua selalu memiliki 
harapan dan tuntutan agar anaknya mencapai stan­
dar yang tinggi dan cenderung diberi tanggung ja­
wab oleh orang tua (Adler, disitat dalarn Feist, 1994), 
sedangkan anak kedua rnemiliki ciri cenderung un­
tuk membentuk karakternya sendiri karena tidak 
bergantung pada siapa-siapa dan cenderung memi­
liki motivasi tinggi dalam hal kemarnpuan dan so­
sial karena merasa Jebih terabaikan (Adler, disitat 
dalarn Hall & Lindzey, 1970). Kedua posisi kelahi­
ran tersebut menunjukkan ciri bahwa anak pertarna 
mendapat tuntutan yang tinggi dan cenderung men­
dapat tanggung jawab, hal itulah yang rnembentuk­
nya untuk menjadi seorang yang mandiri secara fi­
nansial dan emosional. Begitu juga dengan anak ke­
dua, karena posisinya yang cenderung tidak diper­
hatikan, maka hal itulah yang memacunya untuk 
berkembang dan tidak tergantung pada orang tua. 
Proses itulah yang membentuknya rnenjadi seorang 
yang lebih mandiri, kematangan relasi dengan sesa­
ma, dan mencapai peran sebagai seorang dewasa. 

Pada kelompok 2, ayah dan anak laki-laki memi­
liki pandangan bahwa semua aspek kriteria kedewa­
saan sangat penting dan penting sedangkan untuk ke­
sesuaian ayah dan anak laki-laki menilai bahwa be­
lum terjadi kesesuaian perwujudan kriteria kedewa­
saan tersebut. Ayah dan anak laki-laki menilai kriteria 
kedewasaan tersebut sebagai hal yang penting karena 
memiliki pandangan yang sama dengan yang dikemu­
kakan oleh Havighurst (sitat dalam Hurlock, 1990) 
mengenai ciri seseorang yang memasuki tahapan de­
wasa, yaitu harus memenuhi kriteria baik secara usia, 
kematangan biologis, kemampuan untuk membina ke­
luarga, kemandirian, dan kematangan relasi. 

Ayah dan anak Jaki-laki kelornpok 2 rnemiliki 
pandangan yang berbeda tentang kesesuaian kede­
wasaan dengan kelompok I. Ayah melihat bahwa 
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anak laki-lakinya belum bisa memenuhi kriteria ke­
dewasaan yang ada begitu juga dengan anak laki­
laki melihat dirinya juga belum bisa memenuhinya. 
Hal ini mungkin sekali karena ayah kurang memili­
ki kedekatan dengan anak, usia anak laki-laki, dan 
kehadiran ibu yang lebi h dominan di dalam rumah · 
tangga karena sebagian besar ibu kelompok 2 ber­
profesi sebagai ibu rumah tangga (70 .3%). Posisi a­
yah sebagai figur model dari anak (Santrock, 2003) 
sehingga ketidakhadiran dan kurangnya kedekatan 
dengan anak Jaki-laki bisa menyebabkan tidak ter­
jadinya permodelan kedewasaan dari ayah ataupun 
ayah yang kurang mengenal anak mereka. Kurang 
dekatnya hubungan antara ayah dan anak laki-laki 
pada kelompok 2 terlihat dari waktu pertemuan me­
reka sehari yang hanya < 1 jam dan 1-2 jam (31 .2 
%), permasalahan yang terjadi lebih banyak di da­
lam keluarga (38.7%), dan ayah bukan sosok yang 
menjadi tempat bercerita anaknya. Kurangnya kede­
katan antara ayah dan anak laki-laki menyebabkan 
anak belum dapat memodel karakteristik seseorang 
yang telah dewasa. 

Usia anak laki-laki pada kelompok 2 sebaglan 
besar masih 18 tahun (31.2% ). Anak laki-laki yang 
berada pada usia tersebut tentulah seorang anak 
yang baru lulus dari SMU, baru beranjak dari 
tahapan perkembangan remaja, jadi anak laki-iaki 
kelompok 2 ini masih baru beranjak ke tahapan 
emerging adulthood dan tentulah anak laki-laki ini 
masih belum memenuhi kriteria kedewasaan 
tersebut. 

lbu dari kelompok 2 sebagian besar adalah ibu ru­
mah tangga, peran ibu rumah tangga lebih dominan 
di rumah sehingga sebagian besar pengambilan putu­
san sangat dipengaruhi oleh ibu dan cenderung me­
miliki kedekatan yang lebih dengan anak (lstiyanto, 
2008) sehingga anak Jaki-laki ini lebih cenderung 
bergantung kepada ibu dalam segi finansial, emosio­
nal, kemampuan mengelola rumah tangga, dan peru­
bahan peran. Hal ini bisa menyebabkan anak laki-la­
ki pada kelompok 2 ini belum dapat memenuhi krite­
ria sebagai orang dewasa karena peran ibu masih cu­
kup kuat di dalam rumah tangga . 

Dalam kelompok I, kemungkinan konflik yang 
terjadi tidak terlihat karena aspek kriteria kedewasa­
an menurut ayah telah sesuai dilaksanakan oleh a­
naknya. Juga dari Gambar 1 dan 2 terlihat bahwa pe­
nilaian ayah 1 maupun anak laki-laki 1 terhadap ke­
sesuaian kriteria kedewasaan juga sudah sangat se-

suai dalam kehidupan sehari-hari mereka. Konflik 
yang akan lebih sering terjadi adalah pada kelompok 
2 karena kelompok ayah 2 memiliki pandangan bah­
wa kriteria seperti independence, interdependence, 
role transition, norm compliance, dan family capaci­
ties dianggap sangat penting namun ayah 2 juga me­
nilai bahwa anak mereka kadang belum dapat mela­
kukan semua kriteria yang menjadi harapan mereka. 

Perbedaan pandangan mengenai harapan orang 
tua bahwa seorang anak laki-laki yang telah mema­
suki usia 20 tahun seharusnya telah mampu meme­
nuhi kriteria tersebut, sedangkan anak laki-lakinya 
berada pada tahap in-between (Arnett, 2000) dan 
mereka tahu bahwa itu penting tetapi belum dapat 
melakukannya. Ayah yang memiliki kecenderungan 
pola pengasuhan otoriter sering memaksakan apa 
yang menjadi harapannya bisa terwujud sehingga 
menimbulkan konflik dan mengurangi keterlibatan 
ayah dengan anak laki-lakinya (McKinney, 2008). 

Peran komunikasi dalam keluarga baik antara a­
yah dan anak laki-laki seharusnya dikembangkan 
sehingga anak laki-laki dapat mengerti apa yang 
menjadi keinginan ayah dan apa yang ayah inginkan 
terhadap anaknya. McKinney (2008) mengatakan 
bahwa komunikasi menjadi pemersatu hubungan 
antara orang tua dan anak yang meminimalkan per­
bedaan persepsi antara kedua belah pihak. 

Kecocokan yang terjadi antara ayah dan anak bisa 
disebabkan karena ayah memang memiliki kedekatan 
dengan anak karena banyaknya waktu yang diluang­
kan. Namun, dari data yang diperoleh terlihat bahwa 
kedua kelompok ayah hanya meluangkan waktu < 1 
jam bersama anak dalam sehari; waktu pertemuan 
yang sangat minim ini cukup meragukan bila ayah 
mampu membina hubungan yang dekat dengan anak­
nya dan benar-benar mengerti perkembangan anak­
nya. Berdasarkan penelitian hubungan antara ayah 
dan anak laki-laki diketahui bahwa ayah kurang de­
kat dengan anak dan kurang komunikasi sehingga a­
pa yang menjadi penilaian ayah hanya yang terlihat 
dari luarnya. Hal ini menjadi masukan bagi peneliti­
an selanjutnya untuk lebih melihat bagaimana kede­
katan antara ayah dan anak laki-lakinya. 

Simp ulan 

Pada penelitian ini juga ditemukan adanya gene­
ration gap antara kelompok orang tua dan anaknya 
dalam memandang kategori kriteria kedewasaan. Ini 
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dapat menimbulkan konflik dalam satu keluarga. 
Generation gap yang terjadi dalam penelitian ini a­
dalah kelompok ibu I dan 2 beserta anaknya. Ke­
lompok ibu 1 memandang aspek biological transi­
tion dan chronological transition sebagai aspek 
yang sangat penting dalam kriteria kedewasaan se­
seorang. Ini disebabkan cara berpikir kelompok ibu 
I masih konvensional dan disesuaikan dengan pe­
ngalaman masa lalunya. Ini disebabkan tingkat pen­
didikan ibu pada kelompok I cenderung rendah jika 
dibandingkan kelompok ibu 2 (Gambar 2). Ibu ke­
lompok 2 memandang aspek biological transition 
dan chronological transition sebagai aspek yang sa­
ngat tidak terlalu penting dalam kriteria kedewasaan 
seseorang, karena cara berpikir kelompok ibu 2 su­
dah lebih baik dan dapat menyesuaikan dengan per­
kembangan zaman. 

Pada penelitian ini juga ditemukan pasangan ibu 
dan ana~ perempuan yang berbeda dalam meman­
dang kategori kriteria kedewasaan. Kelompok terse­
but adalah kelompok B yang merupakan pasangan 
ibu kelompok 2 dan anak perempuan kelompok I, 
dan kelompok C yaitu pasangan ibu ketompok 3 
dan anak perempuan kelompok 2. Perbedaan terse­
but terjadi pada aspek biological transition dan fa­
mily capacities. Ibu pada kelompok B memandang 
aspek biological transition dan family t:apacities 
sebagai hal yang tidak terlalu penting dan penting, 
sedangkan anak perempuan memandang sebagai hal 
yang sangat tidak penting dan tidak terlalu penting. 
Kemudian ibu pada kelompok C memandang aspek 
biological transition sebagai hal yang tidak terlalu 
penting, sedangkan anak perempuan memandang 
sebagai hal yang penting. 

Pada penelitian ini juga ditemukan pasangan ibu 
dan anak perempuan yang berbeda dalam meman­
dang kesesuaian kriteria kedewasaan pada kondisi 
anak perempuan saat ini. Kelompok tersebut adalah 
kelompok B yang merupakan pasangan ibu kelom­
pok 2 dan anak perempuan kelompok I . Perbedaan 
tersebut terjadi pada aspek role transition. lbu pada 
kelompok B memandang aspek role transition seba­
gai hal yang kadang sesuai dan kadang tidak sesuai 
dengan kondisi anaknya saat ini, sedangkan anak 
perempuan memandang aspek ini sebagai hal yang 
sangat sesuai dengan kondisinya saat ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori 
kriteria kedewasaan yang sangat penting dan pen­
ting menurut ayah maupun anak laki-laki adalah as-

pek independence, interdependence, role transition, 
dan norm compliance. Adapun kategori kriteria ke­
dewasaan yang dianggap tidak terlalu penting dan 
sangat tidak penting oleh ayah dan anak laki-laki a­
dalah aspek biological transition dan chronological 
transition, dan family capacities. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
kriteria kedewasaan yang sangat sesuai terjadi pada 
semua anak laki-laki menurut ayah dan dirinya 
sendiri adalah aspek norm compliance. Kesesuaian 
kriteria kedewasaan yang kadang sesuai dengan 
kondisi anak laki-laki saat ini menurut ayah dan 
anak laki-laki sendiri adalah aspek independence, 
interdepence, role transition, dan family capacities. 
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Pekerjaan lbu 
Usia lbu 
Pekerjaan Suami 
Status Pernikahan 
Usia pernikahan 
Pengeluaran RT per Bulan 
Tempat Cerita Jbu Bila Ada 

Masalah 

Waktu yang Dihabiskan 
Bersarna Anak 

Aktivitas yang Dilakukan 
Bersarna Anak 

'Kesesuaian Kedewasaan Pada Anak 

Hasil Kriteria Kedewasaan 

Hasil Kesesuaian Kriteria 
Kedewasaan pada Anak 
Perempuan 

Pendidikan terakhir lbu 
Agamalbu 
Usia Suami 
Pendidikan terakhir Suami 
Agama Suami 
Pemasukan RT per bulan 
Hasil Kriteria Kedewasaan 

Hasil Kesesuaian Kriteria 
Kedewasaan pada Anak 
perempuan 

Lampiran I 

Persamaan Profil Subjek lbu 

Kelompok II Kelompok 12 
(49 subjek) (14 subjek) 

Iru Rurrah T~(39.6%) lbu RumahTangga (57.1%) 
46 - 50 Tahun (46.8%) 46 - 50 Tahun (50.0%) 
Pegawai Swasta (44.2%) Pegawai Swasta (78.6%) 
Menikah (93.9%) Menikah (100.0%) 
21-25 Tahun (59.2%) 21-25 Tahun (50.0%) 
4 - 6 Juta per Bulan (40.4%) 4- 6 Juta per Bulan (35.7%) 
Suami (76.3%), Anak Perempuan Suami (83.3%), Anak Perempuan 
(53.5%), Anak Laki-laki (48.0%), (53.8%), Anak Laki-laki (71 .4%) 
Orang Tua (33.3%), Mctua (66. 7"/o) Orang Tua (16.7%), Mertua (50.0%) 
3 - 5 Jam (42.9%) 3-5 Jam (42.9%) 

Ngobrol (55.3%), Makan Ber- Ngobrol (85.7%), Makan 
sama(40.8%),NontonTV(43.5%), Bersama (61.5%), Nonton TV 
Pergi Jalan-jalan (54.3%) (50.0%), Pergi Jalan-jalan (46.2%) 
Kadang lya-Kadang Tidak (49.0%) Kadang lya-Kadang Tidak {71 .4%) 

Sangat Penting : Sangat Penting : 
Aspek Independence (78.47"/o) Aspek Independence (73.08%) 
Norm Compliance (100%) Norm Compliance (79.55%) 

Sang~~t Sesuai : Sangat Sesuai : 
Aspek Interdependence Aspek Interdependence 

(100%) (83.33%) 
Aspek Biological Aspek Biological 

Transitions (I 00%) Transitions ( I 00%) 
NormCompliance (100%) Norm Compliance(80%) 

Perbedaan Profil Subjek Ibu 

Kelompok II 
(49 subjek) 

SMA(36.2%) 
Islam (51.l %) 
46-50 Tahun (35.7%) 
Sl (47.6%) 
Islam (42.6%) 
7-9 Juta per Bulan (29.8%) 
San gat Penting : 

Aspek !JIIC:Idependeuce(83.85%) 
Aspek Role Transitioos(78.12%) 
Aspek Biological 

Transitions (78.4 7%) 
Aspek Farrily Caplcities(83.85%) 
Aspek Chronological 

Transitions (78.47%) 

Sang~~t Sesuai : 
Aspek lndependenoe(80%) 
Aspek RoleTransitions(IOO%) 
Aspek Family CaJllcities (70%) 

Kelompok 12 
(14 subjelc) 

Sl (42.9%) 
Katolik (28.3%) 
51-55 Tahun (50.0%) 
Sl (42.9%) 
Katolik (28.6%) 
4-{i Juta per Bulan (35. 7%) 
Penting : 

Aspek lnterdepcndenoe (67.7%) 
Aspek Role Transitions (505%) 
Aspek Family Ca~J~cities (50 5%) 

Tidak Terlalu Penting : 
Aspek Biological Transitions 

(44.77%) 
Aspek Chronological 

Transitions (33.3%) 

Kadang Sesuai Kadang Tidak 
Sesuai : 

Aspek Independence {50%) 
Aspek Role Transitions (50%) 
Aspek Family Ca~J~cities (50%) 

Kelompok 13 
(42 subjek) 

lbu Rumah Tangga (42.9%) 
46-50 Tahun (47.6%) 
Pegawai Swasta (52.5%) 
Menikah (92.9%) 
21 -25 Tahun (50.0%) 
4 - 6 Juta per Bulan (35.7%) 
Suami (63.6%), Anak Perernpuan 
(52.6%) Anak Laki-laki (35.0%) 
Orang Tua (30.0%), Menua (27.8%) 
3-5Jam (38.1%) 

Ngobrol (57.5%), Makan 
Bersama (44.4%) Nonton TV 
(47.5%), PergiJalan-ja!an (59.0%) 
Kadang Iya-Kadang Tidak (52.4%) 
Sangat Penting : 

Aspek Independence (78.47%) 
Norm Compliance (100%) 

Sangat Sesuai : 
Aspek I ruerdependence 

(66.67%) 
Aspek Biological 

Transitions (100%) 
Norm Compliance(IOO%) 

Kelompok 13 
(42 subjek) 

SMA(42.9%) 
Kristen (38.1%) 
46-50 Tahun (42.5%) 
SMA(47.5%) 
Kristen (38.5%) 
4-{) Juta per Bulan (33.3%) 
Sangat Penting : 

Aspek lrcdependenoe(83.85%) 
Aspek Role Transitions(83.85%) 

Penting: 
AspekF;miy~(50.52%) 
Aspek Chronological 

Transitions (67.7%) 
Tidak Terlalu Penting : 

Aspek Biological Transit­
ions 45.13% 

San gat Sesuai : 
Aspek Role T1'3Riitions (I 00%) 

Kadang Sesuai Kadang Tidak Seu.i : 
Aspek Independence (600A) 
A.spek Family CaJBCilies (50%) 
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Tinggal Bersama 
lama Tinggal di sana 
Kegialan Selain Kuliah 

Waktu yang dihabiskan bersama lbu 
Apakah anda pikir anda sudah 
dewasa 
Penyelesaian Masalah 

Hasil Kriteria Kedewasaan 

Hasil KeSesuaian Kriteria 
Kedewasaan pada Anak 
perempuan 

Usia Anak perempuan 
Urutan dalam Keluarga 
Jumlah Saudara 
Kegiatan di Waktu Luang 
Permasalahan yang Sering 
Dihadapi 
Tempat Bercerita Bila 
Mempunyai Masalah 

Aktivilas yang dilakukan 
Bersarna I bu Sehari-ha:ri 

Hasil Kriteria Kedewasaan 

Hasil Kesesuaian KritCiria 
Kedewasaan pada Anak 
Perempuan 
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Lampiran 2 

Persamaan Profil Anak Perempuan 

Kelompok PI 
(44 subjek) 

Orang Tua (95.5%) 
> 3 Tahun (97.7%) 
Ada (70.5%) 
Iya(IOO%) 
3-4 Jam dalam Sehari (34. I%) 
Kadang lya-Kadang Tidak 
(75.0%) 
Bercerita (57.5%), Dihadapi 
(31 . 7%), Aktivitas lain yang 
Berrnanfaat (48.6%), Menghin­
dari (28.1 %), Diam saja (25.5%) 
Sangat Penting : 

Aspek Interdependence 
(75.78%) 

Norm Compliance (75.48%) 
Penting : 

Aspek Family Caplcities ( 45.13%) 
Aspek Chronological 

Transitions (33.3%) 
Sangat Sesuai : 

Aspek lnterdependcnce(IOO%) 
Aspek Biological 

Transitions (I 00%) 
Norm Compliance (90%)~ 

Kelompok P2 
(22 subjek) 

Orang Tua (95.5%) 
> 3 Tahun (90.9%) 
Ada(63.6%) 
Iya (95.5%) 
3-4 Jam dalam Sehari (31.8%) 
Kadang lya-Kadang Tidak 
(59.1%) 
Berc.erita (65.0%), Dihadapi (38. I%), 
Aktivitas lain yang Berrnanfuat 
(40.0%), Menghindari (30.8%), 
Diam saja (23.1 %) 
Sangat Penting : 

Aspek Interdependence 
(75.78%) 

Noon Compliance (87 .89%) 
Penting : 

Aspek FamilyCap!Cities(62.35%) 
Aspek Chronological 

Transitions (56.23%) 
Sangat Sesuai : 

Aspek Interdependence (83.3%) 
Aspek Biological 

Transitions (I 00%) 
Norm Compliance (I 00%) 

Perbedaan Profil Anak Perempuan 

Kelompok PI 
(44 subjek) 

20 Tahun (25.0%) 
Anak Urutan ke 2 (36.4%) 
Punya I Saudara (50.0%) 
Membaca Buku (31.8%) 
Gabungan dari Masalah Kelu­
arga, Ternan da:n Akadcmis (36.4%) 
Ternan (50.0%), Pac:ar(29.6%), 
Saudara Kandung(382%), lbu 
( 15.4%), Ayah (30.3%) 
Mengobrol (63.4%), Makan 
bersama (48.8%), Nonton TV 
(33.3%), Jalan-jalan (43.6%), 
Berrnain (61.9%) 
Penting: 

Aspek Independence (73.08%) 
Aspek Role Transitions 

(61.62%) 
Sangat Tidak Penting : 

Aspek Biological Transitions 
(22.2%) 

Sangat Sesuai : 
Aspek Role Transitions (100%) 

Kadang Sesuai Kadang Tidak 
Sesuai: 

Aspek lndependence{60%) 
Aspek Family Ca(liCities (50%) 

Kelompok P2 
(22 subjek) 

20 Tahun (40.9%) 
Anak Urutan ke 2 (50.0%) 
Punya 2 Saudara (54.5%) 
Menonton TV (31 .8%) 
Masalah keluarga (36.4%) 

Ternan (55.0%), Pacar(38.9%), 
lbu (36.4%), Saudara Kandung 
(26.5%), Ayah (40.0%) 
Mengobrol (46.5%), Nonton TV 
(27.3%) Makan bersarna (42.1%). 
Jalan-jalan (52.4%), Olah raga 
(55.6%) 
Penting : 

Aspek Independence (73.08%) 
Aspek Role Transitions 

(67.35%) 
Aspek Biological Transitions 

(67.7%) 

Sangat Sesuai : 
Aspek Independence (80%) 
Aspek Role Transitions 

(100%) 
Aspek Family Capacities 

(90%) 

Kelompok P3 
(39 subjek) 

Orang Tua (89.7%) 
> 3 Tahun (97.4%) 
Ada (56.4%) 
Orang Tua (89.7%) 
3-4 Jam dalam Sehari (34.2%) 
Kadang lya-Kadang Tidak 
(79.5%) 
Berceita (48.6%), Dihadapi (36.8%), 
Aktivitas Lain yang Berrnanfaat 
(36.1 %) Menghindari (25.0%), 
Diam saja (17.6%) 
Sangat Penting : 

Aspek Interdependence 
(100%) 

Norm Compliance ( !00%) 
Penting : 

Aspek FamilyC3jl~Cities(6128%) 
Aspek Chronological 

Transitions (67.7%) 
Sangat Sesuai : 

Aspek Interdependetx:e(66.67"1o) 
Aspek Biological 

Transitions (100%) 
Norm Compliance (90%) 

Kelompok P3 
(39 subjek) 

21 Tahun(28.2%) 
Anak Urutan ke I (56.4%) 
Punya I Saudara ( 41.0%) 
Menonton TV (38.5%) 
Gabungan dari rnasalah keluarga, 
ternan dan akademis (35.9%) 
Ternan (41.0%), Pacar(22.7%), 
Saudara Kandung (38.7%), lbu 
( 14.3%), Ayah (22.2%) 
Mengobrol (41.0%), Makan bersa­
ma (31.6%), Nonton TV (20.5%), 
Jalan-jalan {44.7%), Bermain 
(55.6%) 
San gat Penting : 

Aspek Independence (78.47"/o) 
Aspek Role Transitions 

(83.5%) 
Penting : 

Aspek Biological Transitions 
(55.9%) 

Kadang Sesuai Kadang Tidak 
Sesuai: 

Aspek Independence (40%) 
Aspek Role Transitions {50%) 
Aspek Family Capacities 

(50%) 
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Lampiran 3 

Persamaan Profil Subjek Ayah 

Kelompok AI 
(28 subjek) 

Pekerjaan Wiraswasta (44.4 %) 
Usia 51-55 tahun (64 %) 
Pendidikan Terakhir SJ (40.7%) 
Pekerjaan lstri lbu Rumah Tangga (46.4 %) 
Pendidikan Terakhir lstri SMiK. (26.9 %) & Sl (26.9 %) 
Usia Pernikahan 21-25 tahun (44.4 %) 
Pengeluaran RT per Bulan 4-6 juta (35.7 %) 
Waktu yang Dihabiskan Bersama 1-3 jam (32.1 %) 
Anakn a 
Tempat Bercerita lstri (88.9 %) 

Anak Perempuan (50 %) 
Anak Laki-laki (50 %) 
Orang Tua (28.6 %) 

Aktivitas Bersama Anak Sehari-hari Mengobrol (72 %) 
Nonton TV (52.4 %) 
Makan Bersama (43.5 %) 
Jalan-jalan (59.1 %) 

j. Perbedaan Profil Subjek Ayah 

Usia istri 

Pemasukan RT per Bulan 

Apakah Anak Laki-lakinya Telah 
Dewasa? 

Hasil Kriteria Kedewasaan Menurut 
Ayah 

Hasil Kekesuaian Kriteria 
Kedewasaan Menurut Ayah Terhadap 
Anaknya 

Kelompok AI 
(28 subjek) 

51-55tahun (40%) 

4-6 juta (35. 7%) 

Kadang Sudah dan Kadang Belum 
(67.9%) 

Penting: 
lndependence(67%) 
Interdependence (67%) 
Role Transitions (72,3 %) 
Norm Compliance (66,9%) 

Tidak Terlalu Penting: 
Biological Transitions (33,3%) 
Family Capacities (44,3%) 
Chronological transitions (44,3%) 

Sangat Sesuai: 
Independence (90%) 
Interdependence (83.4%) 
Role Transitions (I 00%) 
Norm Compliance (100%) 
Family Capacities (75%) 

Kelompok A2 
(37 subjek) 

Wiraswasta (43.2 %) 
51-55 tahun (45.9%) 
Sl (33.3%) 
lbu Rumah Tangga (70.3 %) 
SMK (36.4 %) 
21 -25 tahun (38.9 %) 
4-6 juta (37 %) 
1-3 jam (44.4 %) 

lstri (97.2 %) 
Anak Perempuan (47.1 %) 
Anak Laki-laki (40.9 %) 
Orang Tua (36.4 %) 

Mengobrol (62.1 %) 
Nonton TV (40.7 %) 
Makan Bersama (20.7 %) 
Jalan-jalan (45 %) 

Kelompok A2 
(37 subjek) 

46-50 tahun (32.4 %) 

1-3 juta (29.7 %) 

Sudah (47.2 %) 

San gat Penting: 
Independence (78%) 
Interdependence (83,5%) 
Role Transitions (89 %) 
Norm Compliance (75,1%) 
Family Capacities (78%) 

Penting: 
Biological Transitions (66,7 %) 
Chronological Transitions (67%) 

Sangat Sesuai: 
Norm Compliance ( 100%) 

K:1dang Sesuai: 
Independence (60%) 
Interdependence (50%) 
Role Transitions (50%) 
Family Capacities (50%) 
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Lampiran 4 

Persamaan Profil Subjek Anak Laki-Laki 

Anak Urutan ke 
Tempat Tinggal 
Lama Tinggal Bersama Orang Tua 
Kegiatan di Waktu Luang 
Permasalahan yang Sering Dihadapi 
Waktu Bersama Ayah Sehari 
Apakah Saya Telah Dewasa? 

Kelompok Ll 
(33 subjek) 

I &2(39.4%) 
Bersama Orang Tua (100%) 
> 3 tahun (93.9%) 
Pergi Jalan-jalan (21.9%) 
Keluarga & Ternan (31.2%) 
< I jam (39.4%) 
Kadang Sudah dan Kadang Belum 
(68.8%) 

I (46.9%) 

Kelompok L2 
(32 subjek) 

Bersama Orang Tua (90.6%) 
> 3 tahun (81 .2%) 
Pergi Jalan-jalan (43.8 %) 
Keluarga (38.7%) 
< I jam & 1-2 jam (3 1.2%) 
Kadang Sudah dan Kadang Belum 
(53 .1%) 

Perbedaan Profit Subjek Anak Laki-Laki 

Usia 
Jumlah Saudara 
Tempat Cerita 

Penyelesaian Masalah 

Aktifitas Bersama Ayah 

Hasil Kriteria Kedewasaan Menurut 
Anak Laki-Laki 

Hasil Kekesuaian Kriteria 
Kedewasaan Menu rut Anak Laki­
Laki Terhadap Dirinya Sendiri 

Kelompok Ll 
m subjek) 

22 tahun (33.3%) 
2 (45.5%) 
Ternan (48.4%) 
Pacar (33.3%) 
Saudara kandung (37%) 
lbu (31.2%) • 
Ayah (27.6%) 
Dihadapi (46.9%) 
Menghindari (46.2%) 
Melakukan aktifitas lain (40.7%) 
Diam saja (39.3%) 
Mengobrol (42.9%) 
Makan bersama (41.4%) 
Menonton tv (34.6%) 
Pergi jalan-jalan (52.2%) 
Olahraga (57.1%) 
Sangat Penting: 

Norm Compliance (75.1%) 
Penting: 

Independence (72.5%) 
Interdependence (67%) 
Role Transitions (61.3 %) 

Tidak Terlalu Penting: 
Biological Transitions (22%) 
Family Capacities (44.5%) 
Chronological Transitions (44.3%) 

Sangat Sesuai: 
Independence (90%) 
Interdependence (100%) 
Role Transitions (100%) 
Norm Compliance (I 00%) 

Kadang Sesuai: 
Family Capacities (50%) 

Kelompok L2 
(32 subjek) 

18 tahun (31.2%) 
3 (37.5%) 
Ternan (53.8%) 
Pacar(50%) 
lbu (39.1%) 
Ayah (47.8%) 
Saudara kandung (37%) 
Cerita (57.7%) 
Dihadapi (46.9%) 
Melakukan aktifitas lain (45.5%) 
Menghindari (39.1%) 
Mengobrol (44.4%) 
Makan bersama (41.4%) 
Pergijalan-jalan (26.7%) 
Olahraga (35.7%) 

Sangat Penting: 
Independence (83.5%) 
Interdependence (91 .75%) 
Role Transitions (77.8 %) 
Norm Compliance (91 .8%) 

Penting: 
Biological Transitions (66.7%) 
Family Capacities (61.1 %) 
Chronological Transitions (67%) 

Sangat Sesuai: 
Norm Compliance (92.9%) 

Kadang Sesuai: 
Independence (60%) 
Interdependence (50%) 
Role Transitions (50%) 
Family Capacities (37.5%) 
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